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BAB III

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KISAH ADAM DAN HAWA

A. Kisah Adam dan Hawa
Kata Nabi (jamaknya anbiya atau nabiyyun) berasal dari bahasa Arab yang berarti “orang yang memberitakan atau menyampai berita”. Kata Nabi ini, dalam teologi Islam, dipahami oleh para teolog sebagai kata yang mengacu kepada manusia pilihan Tuhan, yakni manusia yang tergolong dalam tingkatan tertinggi. Para Nabi itu dipandang demikian karena mereka memiliki keistimewaan atau kemampuan khusus, yang tidak dimiliki oleh manusia biasa.

Mereka adalah teladan terbaik dalam mengamalkan dan menegakkan ajaran agama pada umat manusia. Kehadiran Nabi pada umat setiap umat di masa lalu, yang telah berakhir dengan hadirnya Nabi Muhammad Saw, merupakan manifestasi kasih sayang Tuhan kepada segenap umat manusia. Tujuan keberadaan nabi ini hanya satu, yaitu membangun umat yang bermoral tinggi (berakhlak mulia) dengan dasar iman yang benar dan amal yang shaleh.

Nabi dan Rasul adalah hamba-hamba Allah pilihan yang menerima wahyu dan risalah dari Allah SWT. Nabi adalah hamba Allah pilihan yang menerima wahyu untuk dirinya sendiri dan tidak mempunyai kewajiban untuk menyampaikannya kepada umat manusia. Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu dan risalah dari Allah SWT dan bertanggung jawab menyampaikannya kepada umat manusia. Setiap Rasul adalah Nabi, sedangkan setiap Nabi belum tentu Rasul.

Jumlah Nabi dan Rasul sangat banyak. Sebagian ulama dan umat berpegang pada hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad bahwa jumlah Nabi adalah 120.000 orang, sedangkan Rasul hanya 315 orang.
 Namun yang tersebut dalam Al-Qur’an dan wajib kita imani berjumlah 25 orang. Mereka adalah Adam, Idris, Nuh, Hud, Shaleh, Ibrahim, Luth, Ismail, Ishak, Ya’qub, Yusuf, Syuaib, Ayub, Zulkifli, Musa, Harun, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa’, Yunus, Zakariya, Yahya, Isa dan Muhammad Saw.

Pada penulisan ini, penulis akan menuliskan kisah tentang Adam yaitu manusia pertama yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai seorang khalifah di bumi.
1. Awal Penciptaan Adam dan Hawa

Sebelum Nabi Adam diciptakan. Allah SWT menciptakan langit dan bumi beserta segala isinya. Langit dan bumi oleh Allah diciptakan dalam waktu enam hari atau masa. Sedangkan satu hari atau satu masa di sisi Tuhan sama dengan seribu tahun menurut perhitungan manusia. Allah Maha Kuasa apabila menghendaki sesuatu cukup berfirman “Kun” (Jadilah!) maka jadilah apa yang diinginkan-Nya.

Setelah Allah SWT menciptakan langit dan bumi Allah menciptakan makhluk yang benama malaikat. Malaikat dibuat dari nur (cahaya). Malaikat diciptakan sebagai makhluk yang tunduk patuh senantiasa berbakti kepada-Nya. Sama sekali tidak pernah durhaka kepada-Nya.
   
Iman kepada malaikat adalah bagian dari rukun iman. Iman kepada malaikat maksudnya adalah meyakini adanya malaikat, walaupun kita tidak dapat melihat mereka, dan bahwa mereka adalah salah satu makhluk ciptaan Allah. Allah menciptakan mereka dari cahaya. Mereka menyembah Allah dan selalu taat kepada-Nya, mereka tidak pernah berdosa, tidak mempunyai nafsu. Tak seorang pun mengetahui jumlah pasti malaikat, hanya Allah saja yang mengetahui jumlahnya. Tidak berjenis laki-laki atau perempuan dan mempunyai alam tersendiri yaitu alam ghaib yang tidak dapat dilihat oleh manusia. 

Dari penjelasan diatas dijelaskan bahwa malaikat adalah rukun iman yang ke dua, yaitu iman kepada malaikat Allah. Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah yang selalu taat kepada Allah dan tidak pernah melakukan perbuatan dosa.    

Setelah Allah menciptakan langit dan bumi beserta isinya, menciptakan malaikat. Lalu Allah SWT menciptakan jin/iblis. Jin dan iblis diciptakan dari api yang sangat panas, sebelum manusia. Dalam firman Allah SWT:
(((((((((((( ((((((((((( ((( (((((( ((( ((((( (((((((((( ((((   

Artinya: “Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.” (Q.S. Al-Hijr: 27)

Ia mempunyai jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Jin ada yang patuh dan ada yang ingkar kepada perintah Tuhan. Jin ada yang membangkang perintah Allah disebut iblis dan setan. Iblis dan keturunannya adalah makhluk yang sangat durhaka dan jahat. Tidak ada kebaikannya sama sekali. Pekerjaan iblis dan setan adalah menggoda manusia agar tersesat dan jatuh dalam lembah dosa.

a. Penciptaan Adam

Sesudah Allah SWT menciptakan langit dan bumi, malaikat dan jin atau iblis diciptakan. Maka Allah hendak menciptakan makhluk yang akan diperintahkan untuk mengelola bumi, yaitu Adam. Kisah penciptaan Adam diawali dengan dialog antara Allah dan para malaikat-Nya. Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat bahwa ia akan menciptakan khalifah di muka bumi.

Menurut Ahmad Bahjat, terdapat perbedaan pendapat berkenaan dengan makna khalifah (perihal menjadi khalifah) Nabi Adam. Ada yang mengatakan, bahwa ia sebagai khalifah dari kelompok manusia yang pertama-tama datang ke bumi di mana kelompok ini membuat kerusakan dan menumpahkan darah di dalamnya. Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah khalifatullah, dengan pengertian bahwa ia sebagai khalifah (utusan Allah), dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya dan hukum-hukum-Nya, karena ia adalah utusan Allah yang pertama.

Yang dimaksud dengan kekhalifahan Adam di bumi adalah kedudukannya sebagai khalifah atau wakil Allah SWT di bumi ini untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya dan memakmurkan bumi serta memanfaatkan segala apa yang ada padanya. Firman Allah SWT:

(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S. Al-Baqarah: 30)

Sebelum kita menafsirkan ayat ini, terlebih dahulu haruslah dengan segala kerendahan hati dan iman kita pegang apa yang telah dipimpin Tuhan tentang ayat ini. Tuhan telah menyampaikan dengan wahyu kepada utusan-Nya bahwa Tuhan pernah bersabda kepada Malaikat bahwa Tuhan hendak mengangkat seorang khalifah dibumi. Maka terjadilah semacam soal jawab di antara Tuhan dengan Malaikat.

Dalam tafsir Jalalain ayat ini menafsirkan., dan ingatlah hai Muhammad! Allah telah berfirman kepada Malaikat: “sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”, yaitu yang akan mewakili Aku dalam melaksanakan hukum-hukum atau peraturan-peraturan-Ku kepadanya, yaitu Adam!. Malaikat berkata: “kenapa hendak Engkau jadikan di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah”, yakni dengan berbuat maksiat dan mengalirkan darah dengan jalan pembunuhan sebagaimana dilakukan oleh bangsa jin yang juga mendiamai bumi? Tatkala mereka berbuat kerusakan, Allah mengirim Malaikat kepada mereka maka dibuanglah mereka ke pulau-pulau dan ke gunung-gunung. Padahal kami selalu bertasbih dengan memuji-Mu, yakni dengan membaca “Subhanallahi Wabihamdi” artinya “Mahasuci Allah dan aku memuji-Nya” dan mensucikan-Mu, membersihkan-Mu dari hal-hal yang tidak layak bagi-Mu. Padahal kami yang lebih layak untuk diangkat sebagai khalifah itu! Allah berfirman: “sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”, tentang maslahat atau kepentingan mengenai pengangkatan Adam, dan bahwa di antara anak cucunya ada yang taat dan ada pula yang durhaka hingga terbukti dan tampaklah keadilan di antara mereka.
 Allah tidak membantah pendapat dari Malaikat-Nya, cuma menjelaskan bahwasanya pendapat dan ilmu mereka tidak tidaklah luas dan sejauh pengetahuan Allah. Bukanlah Tuhan memungkiri bahwa kerusakanpun akan timbul dan darahpun akan tertumpah tetapi ada maksud lain yang lebih jauh dari itu, sehingga kerusakan hanyalah sebagai pelengkap saja dan pembangunan dan pertumpahan darah hanyalah satu tingkat perjalanan hidup saja di dalam menuju kesempurnaan. Dalam jawaban Tuhan yang demikian. Malaikatpun menerimalah dengan penuh khusyu’ dan taat.
 

Dari ayat dan tafsir di atas, seperti itulah yang tersebut dalam Al-Qur’an. Malaikat-malaikat itu memberikan Ilham yang baik kepada manusia, dan menimbulkan keteguhan semangat dan Iman. Dan seperti itu juga yang terdapat dalam Al-Qur’an sendiri bahwa setan sebaliknya dari Malaikat, selalu membawa ilham buruk dan waswas kepada manusia.

 Menurut Yasin T. al-Jibouri dalam bukunya Konsep Tuhan Menurut Islam, mengemukakan bahwa Allah mengutus Jibril ke bumi untuk mengambil segengam tanah, lalu bumi berkata, “aku berlindung kepada Allah yang telah mengutusmu untuk mengambil dariku sesuatu, sesuatu yang didalamnya akan ada ada bagiannya api.” Kemudian  Jibril kembali kepada Tuhannya tanpa membawa apa-apa. Allah SWT. mengutus Malaikat Izrail. Izrail lalu pergi ke bumi, dan bumi pun juga berlindung kepada Allah jangan sampai malaikat Izrail mengambil apa pun darinya, lalu malaikat Izrail berkata kepada bumi, “dan aku juga berlindung kepada Allah jangan sampai aku durhaka kepada-Nya.” Lalu Malaikat Izrail mengambil segenggam tanah dari empat penjuru bumi, dari tanahnya yang berkualitas unggul, dari tanahnya yang asin, dari lumpurnya, dari tanah liatnya yang merah, dari tanahnya yang halus dan dari areanya yang tidak rata tanahnya.

Menurut Ibnu Abbas, tanah bumi dan syurga digunakan untuk dijadikan bahan mencipta Adam. Tanah tersebut adalah:

a) Tanah Baitulmuqaddis (Palestin) - kepala sebagai tempat kemuliaan untuk diletakkan otak dan akal.

b) Tanah Bukit Tursina (Mesir) - telinga sebagai tempat mendengar dan menerima nasihat.

c) Tanah Iraq - dahi sebagai tempat sujud kepada Allah.

d) Tanah Aden (Yaman) - muka sebagai tempat berhias dan kecantikan.

e) Tanah telaga Al-Kautsar - mata sebagai tempat menarik perhatian.

f) Tanah Al-Kautsar - gigi sebagai tempat memanis-manis.

g) Tanah Kaabah (Makkah) - tangan kanan sebagai tempat mencari nafkah dan bekerjasama.

h) Tanah Paris (Perancis) - tangan kiri sebagai anggota untuk melakukan istinjak.

i) Tanah Khurasan (Iran) - perut sebagai tempat berlapar.

j) Tanah Babilon (Iraq) - kelamin sebagai organ seks dan tempat bernafsu serta godaan syaitan.

k) Tanah Tursina (Mesir) - tulang sebagai peneguh manusia.

l) Tanah India - kaki sebagai anggota berdiri dan berjalan.

m) Tanah Firdaus (Syurga) - hati sebagai tempat keyakinan, keimanan, dan kemahuan.

n) Tanah Taif (Arab Saudi) - lidah sebagai tempat untuk mengucapkan syahadah, syukur dan do'a.

Dengan demikian, keturunan Adam ada yang baik kualitasnya dan ada pula yang buruk kualitasnya, ada yang takwa dan ada yang durhaka, ada yang rupawan dan ada yang jelek rupa. Dan inilah sebabnya kenapa keturunan Adam berbeda-beda sosok dan corak kulitnya.

Demikianlah Allah kemudian menciptakan Adam dari tanah liat dan lumpur hitam. Setelah terbentuk kemudian dimasukkan roh ke dalamnya. Adam pun kemudian hidup. Bisa berdiri tegak. Adam adalah manusia pertama sekaligus sebagai nabi pertama di muka bumi. Setelah penciptaan Adam, Allah memerintahkan para malaikat untuk bersujud atau menghormati Adam. Para malaikat pun bersujud sebagai pernyataan hormat dan ucapan selamat atas terciptanya Adam. Hanya iblis yang tidak mau bersujud, 
 iblis merasa bahwa dirinya dijadikan dari api, sedangkan Adam dijadikan dari tanah. Oleh karena itu, iblis termasuk golongan kafir dan Allah SWT. mengusir iblis dari surga. Setelah terusir dari surga dan mendapat kutukan dari Allah SWT, iblis pun memohon kepada Allah agar diberi kesempatan (minta diperpanjang umurnya) untuk membalas sakit hatinya terhadap Adam. Dia berpendapat bahwa dirinya terusir dari surga karena Adam. Maka Allah SWT mengabulkan permintaan iblis itu sebagaimana difirmankan Allah SWT:

((((( ((((((((((((( ((( (((((((( ((( (((((((( ((((( (((((((( (((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((( (((( (((((((((((( (((( ((((( (((((( (((((( ((((((( ( ((((((((((( ((( ((((( ((((((((((((( ((( ((((( ((((  ((((( (((((((((( ((((((( (((((((( ((((((( (((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((((((( (((( ((((( ((((( ((((((((((((( (((((( (((((( ((((((((((( ((((  ((((( (((((((( (((( (((((((((((((( (((( (((((( (((((( (((((((((( ((((((((((((( (((( ((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((( ((((  (((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((   

Artinya: “Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) Termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?". Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan Dia Engkau ciptakan dari tanah". Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga; Sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk, Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan". Iblis berkata: "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan". Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang diberi tangguh, sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)". Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka”. (Q.S. Shad: 75-83)

Itulah sumpah iblis. Ia bertekad akan menyesatkan Adam dan keturunannya agar mereka menjauhi perintah Tuhan berbuat kekacauan di muka bumi, saling bermusuhan dan berbunuhan satu sama lain sampai hari kiamat kelak. Itulah janji iblis kepada Allah SWT, iblis termasuk makhluk golongan yang sesat dan durhaka kepada Allah. 

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa setan-setan itu memang musuh manusia, sebagaimana nenek moyangnya, yaitu iblis. Mereka adalah penghuni neraka. Dan mengajak manusia untuk bersama-sama mereka menjadi penghuni neraka, kecuali orang-orang yang beriman kepada Allah SWT oleh sebab itu, seorang muslim harus semakin kuat memegang panji jihad melawan iblis. Dia harus melawan iblis dengan ketaatan, tobat serta jihad yang dibarengi niat, amal dan kkesabaran. Dia harus berusaha kerasa untuk meninggalkan maksiat dan melakukan tobat. 
Menurut Amru Khalid mengatakan bahwa iblis menyampaikan bahwa dia akan mengoda manusia dari empat arah. Meski demikian, ada dua arah yang tidak dapat iblis lalui, yaitu atas dan bawah. Kemudian setan berkata kepada Allah.
 Lalu Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf: 16-17:
((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((   (((( ((((((((((( ((((( (((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((((((( ( (((( (((((( (((((((((((( (((((((((( ((((   

Artinya: “Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (Q.S. Al-A’raf: 16-17)
Para ulama membahas, mengapa ayat di atas hanya menyebut empat arah yang akan digunakan iblis, yakni depan, belakang, kanan dan kiri. Mengapa dua arah lainnya atas dan bawah tidak disebut. Ada yang berpendapat, bahwa tidak disebutnya arah atas dan bawah adalah untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada arah yang aman dari godaan setan kecuali arah atas yang menjadi lambang kehadiran Illahi dan arah bawah sebagian lambing penghambaan diri manusia kepada Allah SWT atau arah atas adalah arah turunnya rahmat atau malaikat dan arah bawah adalah arah siapa yang mengharap rahmat.

Maksud dari dua arah yang tidak bisa ditembus iblis ialah atas (do’a) dan bawah (sujud). Dua arah itu adalah tempat turunnya rahmat Allah SWT. Karena itulah iblis tidak berani untuk mendekati manusia dari kedua arahnya. Allah menciptakan Adam sebagai khalifah di muka bumi. Tentunya seorang khalifah harus berilmu pengetahuan yang luas. Setelah penciptaan Adam diajari oleh Allah berbagai macam ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam rangka mengemban amanah illahi menegakkan kalimat-Nya di muka bumi. Allah mula-mula mengajarkan kepada Adam nama-nama benda yang dilihatnya, karena itu adalah pengetahuan pokok yang nanti diperlukannya untuk mengatur dan memelihara bumi.
 

Allah SWT memberinya rahasia kemampuan untuk meringkas sesuatu dalam simbol-simbol dan nama-nama. Allah SWT mengajarinya untuk menamakan benda-benda: ini burung, ini bintang, ini pohon, ini awan, dan seterusnya. Adam mempelajari semua nama-nama tersebut. Yang dimaksud dengan nama-nama di sini adalah ilmu dan pengetahuan. Allah SWT menanamkan pengetahuan yang luas dalam jiwa Adam dan keinginan yang terus mendorongnya untuk mengetahui sesuatu. Hasrat untuk menggali ilmu dan belajar juga diwariskan kepada anak-anaknya Adam. Inilah tujuan dari penciptaan Adam dan inilah rahasia di balik penghormatan para malaikat kepadanya. Setelah Adam mempelajari nama benda-benda tersebut atas para malaikat-Nya.
 Firman Allah SWT:

(((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( (((( (((((((((( ((((( (((((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( (( (((((( (((((( (((( ((( (((((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Q.S. Al-Baqarah: 31-32)

Para ahli tafsir, dari sudut pandang berbagai gaya penafsiran mereka, telah melontarkan pendapat-pendapat  yang berbeda menyangkut kata “mengajarkan nama-nama”, tetapi tentu maksudnya bukan mengajar beberapa kata yang tidak penting atau “nama-nama yang tidak bermakna”, karena hal ini tidak dipandang sebagai kemuliaan Adam. Maksudnya adalah mengajarkan sifat alami dari nama-nama ini begitu pula konsep-konsep dan hal-hal yang dimaksud. Pengetahuan tentang sifat-sifat alami dan fakta-fakta dunia makhluk dan rahasia dunia makhluk dengan berbagai sifat yang ada pada tiap-tiap makhluk ini merupakan kemuliaan besar bagi Adam. Pada saat Adam berkata, para malaikat melihat keagungannya maka mereka menghormati Adam mengingat keluasan ilmunya dan pengetahuan tentang informasi-informasi yang amat banyak dan kemuliaannya yang memancar darinya. Akhirnya malaikat sadar hanya Adam yang pantas menjadi wakil Allah di muka bumi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penciptaan Adam sebagai khalifah di muka bumi, di mana ia akan menguasainya dan memimpin di dalamnya dengan ilmu dan pengetahuan, yaitu pengetahuan terhadap sang pencipta yang kemudian dinamakan dengan Islam atau Iman. Para malaikat pun mengetahui sebab-sebab kemakmuran bumi dan pengubahannya dan penguasaannya, serta semua hal yang berkenaan dengan ilmu-ilmu materi di muka bumi. Bahwa kesempurnaan manusia tidak akan terwujud kecuali dengan pencapaian ilmu yang dengannya manusia dapat mengenal sang pencipta, dan ilmu-ilmu yang berkenaan dengan alam. Sujud yang dilakukan oleh malaikat bukan sujud ibadah melainkan sujud penghormatan kepada Adam karena mengetahui semua ilmu-ilmu.
Setelah Allah menciptakan Adam, kemudian Allah memberikan Adam sebuah tempat yang nyaman dan sentosa yaitu surga. Tempat itu indah permai, segala kebutuhan hidup telah tersedia.
 Segala kesenangan tersedia di dalamnya. Apa saja yang diinginkan penghuninya, semuanya tersedia tanpa harus bersusah payah dalam berusaha memperolehnya. Sungguh suatu tempat yang amat indah dan damai, menjadi idaman setiap insan.
 Kebun surga penuh dengan buah-buahan yang rasanya lezat, air sunggainya jernih dan berbau harum, pohon, tumbuhan dan rumput seperti ditata rapi, teduh dan nyaman sekali. Sebenarnya tempat itu sangat menyenangkan, Adam berkeliling menjelajahi kebun-kebun dan taman-taman, tapi ia merasa kesepian karena tidak mempunyai kawan.

Dalam buku kisah cinta Adam dan Hawa, Adam hidup sebatang kara, tanpa pun teman. Ia berjalan ke kiri dan ke kanan, melihat ke langit yang tinggi, ke bumi terhampar jauh di seberang, tiada sesuatu pun yang dilihatnya dari makhluk sejenisnya kecuali burung-burung yang berterbangan ke sana kemari, berkejaran di angkasa, bernyanyi riang, bersiul-siul, seolah memamerkan kemesraan.

Seperti penjelasan di atas dapat disimpulkan, setelah Allah menciptakan Adam, Allah lalu menempatkan Adam di dalam surga, tempat yang mana di dalamnya terdapat kesenangan apa saja yang diinginkannya. Di dalam surga Adam merasa kesepian karena tak mempunyai teman atau pasangan padahal ia melihat semua binatang-binatang yang ada di surga itu hidup berpasang-pasangan.  

b. Penciptaan Hawa

Hawa dalam bahasa Arab disebut “Hawwā”, adalah nama perempuan pertama dan manusia kedua yang diciptakan Allah di dunia.  Hawa dianggap sebagai Ummul Basyar ("Ibu Umat Manusia"). Secara bahasa arti Hawa adalah "sesuatu yang hidup" atau juga bisa berarti "hasrat" atau "keinginan". Hawa yang berarti hasrat atau keinginan adalah sebuah nama yang pantas disematkan, karena memang manusia ini diciptakan Allah berdasarkan keinginan-Nya untuk menciptakan banyak manusia dalam memakmurkan bumi dan menjadi khalifah di bumi.

Adam hidup sendirian di dalam surga sehingga dia merasa kesepian. Itulah satunya-satunya kekurangan yang dirasakan Adam di dalam surga. Ia memerlukan sesuatu, yaitu kawan sesama manusia yang akan mendampinginya dalam kesenangan yang tak terhingga.
Meski demikian, agaknya Adam malu mengadukan keadaannya kepada Allah. Meski Adam malu untuk mengadu, Allah sendiri Maha Tahu serta Maha Melihat apa yang tersembunyi dalam kalbu hamba-Nya.

Dalam buku kisah cinta Adam dan Hawa, kisah penciptaan Hawa ketika Adam sedang tertidur nyenyak, tak menyadari segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Allah menyampaikan wahyu kepada malaikat Jibril untuk mencabut tulang rusuk Adam dari lambung sebelah kiri. Adam tak merasakan sesuatu apa-apa ketika tulang rusuknya di cabut oleh malaikat Jibril, dan oleh kodrat Illahi yang ketika menghendaki terjadinya sesuatu cukup berkata Kun (Jadilah!)., maka terciptalah Hawa dari tulang rusuk Adam sebagai insan kedua penghuni surga dan pelengkap karunia yang dianugerahkan kepada Adam.

Sebagian ulama tafsir menyebutkan bahwa ketika Allah SWT mengizinkan Adam untuk tinggal di surga. Adam suka jalan-jalan sendirian di surga, karena tak ada orang lain di sana. Suatu hari Allah SWT membuat dia terlelap. Allah lalu mengambil tulang rusuk sebelah kiri Adam yang dinamakan al-qushairi, tulang rusuk yang pendek, dan menciptakan Hawa dari tulang rusuk ini tanpa membuat Adam merasakan apa-apa atau merasa sakit sedikitpun.
 

Apabila Adam merasakan sakit, tentu kaum laki-laki tak akan suka kepada kaum perempuan. Hikmah dari semua itu adalah agar hati Adam tetap dipenuhi rasa cinta kepada Hawa dan tetap merasakan kasih sayangnya.
 

Seorang laki-laki jika dia kesakitan, maka dia akan membenci. Sebaliknya wanita, saat dia kesakitan, maka semakin bertambah sayang dan cintanya. Seandainya Hawa diciptakan dari Adam As saat Adam terjaga, pastilah Adam akan merasakan sakit keluarnya Hawa dari sulbinya, hingga dia membenci Hawa. Akan tetapi Hawa diciptakan dari Adam saat dia tertidur, agar Adam tidak merasakan sakit dan tidak membenci Hawa. 
Dengan demikian, Adam diciptakan dari tanah dan Hawa diciptakan dari tulang rusuk yang mengelilingi hati laki-laki. Itu adalah isyarat yang sangat indah tentang peran yang akan dilaksanakan oleh masing-masing dari laki-laki dan perempuan. 

Aktivitas seorang laki-laki berhubungan dengan “tanah”, baik itu sebagai petani, pengrajin, pedagang, maupun prajurit. Sedangkan wanita akan berperan sebagai istri dan ibu, dua tugas yang membutuhkan kemampuan menggunakan perasaan, seperti simpati, kasih sayang, dan cinta. Maha suci Allah, Dzat yang Maha Bijaksana, yang telah menentukan kadar setiap makhluk dan memberi peran yang tepat baginya.
Rasulullah Saw bersabda: “Hendaklah kalian memperlakukan wanita dengan sebaik-baiknya karena mereka itu diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok. Sesungguhnya yang paling bengkok dari tulang rusuk adalah bagian yang yang paling tinggi. Jika kamu mencoba meluruskannya, maka ia pasti akan tetap bengkok. Maka hendaklah kalian memperlakukan wanita dengan sebaik-baiknya.” (HR. Bukhari Muslim dan Ibnu Majah)

Dalam upaya memahami hadits diatas, seorang lelaki harus menyadari bahwa bengkoknya tabiat wanita adalah fitrah dasar yang mengandung hikmah besar dan sangat diperlukan. Karena sifatnya yang bengkok itulah wanita dapat menyelimuti rumah tanggan dengan kasih sayang sehingga hati suami dan anak-anaknya bisa terjaga.
2. Kisah Adam dan Hawa

Cinta adalah suatu perasaan yang positif dan diberikan pada manusia atau benda lainnya. Bisa dialami semua makhluk. Penggunaan perkataan cinta juga dipengaruhi perkembangan semasa. Perkataan senantiasa berubah arti menurut tanggapan, pemahaman dan penggunaan di dalam keadaan, kedudukan dan generasi masyarakat yang berbeda. Sifat cinta dalam pengertian abad ke-21 mungkin berbeda daripada abad-abad yang lalu. Ungkapan cinta mungkin digunakan untuk meluapkan perasaan.

Itulah yang dirasakan oleh Adam kepada Hawa, wanita pertama yang diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk Adam. Adam terpikat pada rupa Hawa yang jelita, yang bagaikan kejelitaan seluruh putri yang singgah di atas langit atau bidadari-bidadari di dalam surga. Tuhan memanamkan asmara murni dan hasrat manusiawi di hati Adam serta menjadikannya orang yang paling asyik dilamun cinta, yang tiada duanya dalam sejarah, yaitu kisah cinta dua insan di dalam surga. Adam ditakdirkan jatuh cinta kepada gadis yang paling cantik dari semua yang cantik, yang paing jelita dari segala yang jelita, dan yang paling harum dari segala yang harum.

Adam berdialog dan dibisiki oleh hatinya agar merayu Hawa. “Duhai jelita, siapakah gerangan kekasih ini? Dari manakah datangmu, dan untuk siapakah engkau berada disini?” suaranya sopan, lembut, dan penuh kasih sayang. “Aku Hawa. Aku dari sang pencipta! Aku…, tercipta untukmu!” sambutnya dengan keramahan.
 Firman Allah SWT:

… ((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( … (((   

Artinya: “… yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya …” (Q.S. An-Nisa: 1)

Para malaikat bertanya kepada Adam tentang namanya. Adam menjawab: “Namanya Hawa”. Mereka bertanya: “Mengapa engkau menamakannya Hawa, wahai Adam?” Adam berkata: “Karena ia diciptakan dariku saat akau dalam keadaan hidup”.

Dengan keyakinan demikian Adam menjemput Hawa: “Kekasihku, kemarilah!” seraya Hawa menjawab: “Aku malu!” balas Hawa seolah menolak. Tangan maupun kepalanya memberi isyarat menolak seraya memandang Adam dengan penuh kekaguman. “Kalau engkau yang menginginkan aku, engkaulah yang kesini!” tanpa ragu-ragu Adam mengayun langkah gagah menuju Hawa. Sejak saat itulah menjadi adat bahwa wanita didatangi, bukan mendatangi.

Kata-kata itu begitu nikmat, menambah kemesraan Adam kepada Hawa. Adam sadar bahwa nikmat itu datang dari Tuhan dan cinta pun datang dari Tuhan. Ia tahu bahwa Allah Maha indah, cinta pada keindahan. Cinta kepada Hawa berarti cinta kepada sang pencipta.
   
Orang yang sedang merasakan cinta kepada seseorang akan nampak perasaan cinta itu pada sifat dan perbuatan anggota badannya. Rasa cinta yang bersemayam dalam hati akan melahirkan tindakan-tindakan yang mencerminkan apa yang sedang dirasakan oleh hatinya. 

Oleh sebab itu, makna cinta itu diartikan sesuai apa yang dirasakan oleh orang-orang. Jika mereka merasakan cinta itu membuat mereka bahagia, maka cinta diartikan keindahan. Sebaliknya, jika mereka merasakan cinta itu membuat mereka tersiksa, maka cinta diartikan penderitaan. Jadi, makna cinta itu masih bersifat relatif.

Ada lagi alasan mencintai yang mungkin lebih dianggap cinta sejati dan hakiki. Yaitu mencintai karena Allah. Pemahaman sementara yang menjadi dasar bagi alasan ini adalah mencintai bukan karena fisik, materi, kekaguman, dan nafsu. Mungkin juga bukan mencintai karena cinta. Akan tetapi, maksud alasan mencintai karena Allah adalah mencintai semata-mata karena ingin mendapatkan ridho Allah. 
3. Pernikahan Adam dan Hawa

Ketika ia telah begitu dekat dengan Hawa serta hendak mengulurkan tangannya, tiba-tiba terdengar suara gaib berseru. “Hai Adam, tahanlah dirimu. Pergaulanmu dengan Hawa tak halal kecuali dengan mahar dan menikah!”.
 

Menurut Yasin T. al-Jibouri terjadi dialog antara Adam dengan Allah SWT perihal pernikahannya. Segala yang dimiliki Adam hanyalah pengetahuan. Berkata Adam: “Wahai Tuhan! Aku mohon Engkau nikahkan aku dengannya, namun apakah Engkau ridha?”, Allah berfirman: “Aku akan ridha kepadamu kalau kamu mau mengajarkan kepadanya ajaran-ajaran agama-Ku”, Adam berkata: “Engkau berhak menuntut aku untuk melakukan hal itu, wahai Tuhan, dan aku pasti akan melakukannya kalau itu Engkau ridhai”. Kemudian Allah SWT berfirman: “Ya, Aku ridha kalau kamu melakukan itu, dan Aku telah nikahkan kamu dengan satu sama lain, karena itu bersamalah dengan dia”. Setelah itu Adam meminta Hawa untuk mendekat kepada Adam. “Kemari”, kata Adam, namun Hawa tidak mau. “Kamu kan harus mendekat kepadaku!” Adam merasa heran, dan tidak tahu harus berbuat apa. Allah SWT lalu turun tangan, dan menyuruh Adam berdiri dan mendatangi Hawa. Kalau saja Adam tidak berbuat seperti itu (bangkit berdiri dan mendatangi Hawa), tentu kaum perempuan akan mencari dan melamar kaum lelaki untuk dinikahi.

Dari cerita kisah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pernikahan adalah kejadian, kejadian dimana perjanjian antara dua manusia terjadi. Perjanjian suci menurut Islam sangatlah berat. Karena memerlukan tanggung jawab, komitmen, dan kasih sayang. Pernikahan adalah hal normal yang dibutuhkan manusia. Dalam Islam, hukum pernikahan adalah sunnah. Tapi dapat menjadi wajib, makruh, atau bahkan haram. Allah SWT berfirman:
((((( ((((( (((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” (Q.S. Al-Dzariyat: 49)

Sebelum terjadi proses pernikahan Adam dan Hawa. Allah SWT Yang Maha Pengasih, untuk menyempurnakan nikmat-Nya lahir dan bathin kepada kedua hamba-Nya, segera memerintahkan gadis-gadis bidadari surga untuk menghiasi dan menghibur mempelai perempuan serta membawakan kepadanya aneka perhiasan surga. Sementara itu diperintahkan pula kepada malaikat langit untuk berkumpul bersama-sama di bawah pohon Thuba, menjadi saksi atas pernikahan Adam dan Hawa.
 
Abi Sa'id meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda,"Thuba adalah nama pohon di surga, (besarnya) kira-kira perjalanan 100 tahun. Pakaian ahli surga keluar dari kelopak bunga pohon tersebut." Dalam sumber lain, Nabi Muhammad Saw bersabda, "Thuba adalah pohon dalam surga yang tidak diketahui panjangnya (secara persis), kecuali Allah. Orang bisa berjalan dengan naik (kendaraan) di bawah sebatang dahannya dari 70 dahan yang dimilikinya, yang buahnya siap dipetik. Daun-daunnya ditempati oleh aneka macam burung. ini sebagai gambaran kebahagiaan (dan kenikmatan)."
 
Diriwayatkan bahwa pada akad pernikahan Adam dan Hawa, Allah SWT berfirman: “Segala puji adalah kepunyaan-Ku, segala kebesaran adalah pakaian-Ku, segala kemegahan adalah hiasan-Ku dan segala makhluk adalah hamba-Ku dan di bawah kekuasaan-Ku. Menjadi saksilah kalian hai para malaikat dan para penghuni langit serta surga bahwa Aku menikahkan Hawa dengan Adam, kedua makhluk-Ku dengan mahar, dan hendaklah keduanya bertahlil dan bertahmid kepada-Ku.”

Kemudian para malaikat dan bidadari surga menaburkan mutiara-mutiara dan intan permata berkilau kepada kedua mempelai agung, lalu Hawa diserahkan kepada Adam oleh mereka. Hawa menuntut haknya, hal yang disyariatkan Tuhan sejak semula, yaitu mahar. “Mana mahar untukku?” tanyanya.
 
Mahar maskawain menurut Shaleh bin Ghanim As-Sdadlan, 
merupakan satu hak yang ditetukan oleh syariah untuk wanita sebagai ungkapan hasrat laki-laki pada calon istrinya, dan juga sebagai tanda cinta kasih serta ikatan tali kesuciannya. Mahar merupakan keharusan tanpa boleh ditawar oleh laki-laki untuk menghargai pinangannya dan symbol untuk menghormatinya serta membahagiakannya. Mahar bukanlah harga atas dirinya dengan mahar, tetapi ia membuktikan kebenaran kesungguhan, cinta, dan kasih sayang laki-laki yang bermaksud kepadanya dengan mahar. 

Hawa menolak persentuhan sebelum mahar pemberian ditunaikan terlebih dahulu. Adam sadar bahwa agar bisa menerima maka harus bersedia memberi. Jadi, makna mahar atau maskawin dalam bauh pernikahan, lebih dekat kepada syariat agama dalam rangka menjaga kemuliaan peristiwa suci. Mahar adalah syarat sahnya sebuah perkawinan. Memberikan mahar merupakan ungkapan tanggung jawab kepada Allah sebagai asy-syari’ (pembuat aturan) dan kepada wanita yang dinikahinya sebagai kawan seiring dalam meniti kehidupan berumahtangga. Allah SWT dalam firman-Nya:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisa: 1)

Adam merasa kebingungan ketika Hawa meminta maharnya kepada Adam. Maka Adam berkata kepada Allah SWT, “Ya Allah! Apakah gerangan yang akan kuberikan kepadanya? Emaskah, intankah, perak ataukah permata?” Allah berfirman: “Bukan, wahai Adam!”. Adam bertanya lagi: “Ya Allah, apakah yang harus aku lakukan? Apakah hamba mesti berpuasa atau shalat atau bertasbih untukMu” Allah berfirman: “Bukan wahai Adam!”. Adam berkata lagi: “Kalau begitu tunjukilah hambaMu jalan keluarnya”. Allah berfirman: “Mahar Hawa adalah shalawat sepuluh kali atas NabiKu, Nabi yang akan Kuutus, yang membawa pernyataan dari sifat-sifatKu, Muhammad, cincin permata dari para Nabi dan penutub serta penghulu segala Rasul. Ucapkanlah sepuluh kali”.
 Allah Swt berfirman kepada Adam: “Berilah sholawat kepada Muhammad supaya Aku (Allah) halalkan Hawa bagimu!”. Kepada ummat Muhammad, Allah berfirman: “Shollu Alaihi Wasallimu (Salam sejahtera untuk Muhammad) berilah sholawat dan salam untuknya. Berilah sholawat kepada Muhammad, agar Aku haramkan neraka bagi kamu, dan berilah salam kepadanya, agar Aku halalkan jannah (Surga) untuk kamu!”.
 
Adam merasa lega. Ia mengucapkan sepuluh kali sholawat ke atas Nabi Muhammad Saw sebagai mahar kepada isterinya. Suatu mahar yang bernilai spiritual, karena Nabi Muhammad Saw adalah rohmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam).

Allah berfirman pada umat Muhammad Saw: “Bacalah shalawat pada Muhammad, dan bacalah salam kepadanya sehingga Aku mengharamkan neraka buat kalian, dan bacalah dalam kepada Muhammad sehingga Aku menghalalkan surga buat kalian” (As-Sabiyyatu Fi Mawaidhil Birriyat)
 Firman Allah SWT:

(((( (((( ((((((((((((((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((   

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Q.S. Al-Ahzab: 56)

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa shalawat itu bisa dijadikan maskawain (Mahar), sebagaimana diperbolehkannya melakukan maskawin dengan bacaan surat Al-Qur’an. Mungkin hanya bacaan shalawat yang memiliki keistimewaan  luar biasa bila dibandingkan dengan bacaan dzikir yang lain.

Hawa mendengarkannya dan menerimanya sebagai mahar. “Hai Adam, kini Aku halalkan Hawa bagimu”, perintah Allah, “dan dapatlah ia sebagai isterimu!”. Adam bersyukur lalu masuk kamar isterinya dengan ucapan salam. Hawa menyambutnya dengan segala keterbukaan dan cinta kasih yang tulus. Allah SWT berfirman kepada mereka:
( (((( ((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (. . .  (((((   

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya . . .” (Q.S. Al-A’raf: 189)

Setelah Adam dan Hawa hidup sebagai suami isteri, kemudian Allah memerintahkan kepada Adam dan Hawa supaya tinggal di dalam surga. Di dalam surga Adam dan Hawa diberikan suatu kenikmatan, kelezatan, dan kesenangan dan kebahagiaan oleh Allah. Segala sesuatu yang dikehendaki dan diinginkan bisa terlaksana, sehingga tidak kurang jenis makanan, maupun minuman yang lezat dan menyegarkan, demikian juga buah-buahan yang beraneka warna dan rasa nikmat di dalamnya, semuanya diperintahkan kepada Adam dan Hawa untuk dinikmati. Kecuali hanya satu jenis buah dari phon yang dilarang oleh Allah untuk didekati ataupun di makan, karena buah tersebut dapat mencelakakan dan mengeluarkannya dari surga. Sungguh indah dan bahagia kehidupan Adam dan Hawa di dalam surga yang penuh kenikmatan.
 Sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

((((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( (((((((((( (((((( (((( (((((( ((((((((( (((( ((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: “(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zalim." (Q.S. Al-A’raaf: 19)

Dalam tafsir Al-Mishbah, ayat ini menafsirkan yakni dalam keadaan menyenangkan serta banyak dan janganlah kamu berdua mendekati apalagi mencicipi atau makan buah dari pohon ini, sambil menunjuk satu pohon tertentu, yang dapat menjadikan kamu berdua, jika mendekatinya termasuk orang-orang yang zalim karena mencicipinya.

Maksud dari ayat dan tafsir diatas, Thahir Ibn “Asyur mengemukakan, 
bahwa larangan mendekati satu pohon dari sekian banyak pohon, bisa jadi sebagai ujian. Allah mengecualikan satu pohon untuk mendekati adalah sebagai persiapan bagi manusia untuk memikul tugas dan tanggung jawab, dengan jalan membendung syahwat keinginannya. Karena itu Allah menjadikan larangan mendekatinya di tengah-tengah pohon-pohon yang diizinkan-Nya untuk dimakan buahnya, agar menarik perhatiannya dan mengindahkan perintah itu.

Menurut catatan kaki dalam Al-Qur’an terbitan Depag 1982 yang dikutip oleh Syamsul Rijal Hamid, pohon yang dimaksud oleh Allah tersebut tidak dapat dipastikan namanya, sebab Al-Qur’an dan Hadits tidak menerangkannya. Ada yang menamakannya pohon Khuldi tapi nama tersebut pemberian setan.
 Sebagaimana tersurat dalam Al-Qur’an: 

(((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((((( (((( (((((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((((( (( (((((((( (((((   

Artinya: “Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon (khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?" (Q.S. Thaaha: 120)

Penamaan pohon Khuldi itu muncul justru dikarenakan setan yang menyebutnya. Syajaratul Khuldi bermakna “pohon keabadian”. setan merayu Adam dan Hawa untuk memakannya dengan alas an Adam dan Hawa bakal hidup abadi karenanya. Dan menjadi penguasa kerajaan yang tidak akan binasa.

  Dengan pernikahan ini Adam tidak lagi merasa kesepian di dalam surga. Inilah percintaan dan pernikahan yang pertama dalam sejarah umat manusia, dan berlangsung di dalam surga yang penuh kenikmatan. Itu sebuah pernikahan agung yang dihadiri oleh para bidadari, jin dan disaksikan oleh para malaikat. Mereka berdua tinggal taman yang indah. Segala macam kebutuhan makan dan minum tersedia. Tempat tinggalnya sangat mempesona. Digambarkan sebagai suatu dataran tinggi yang sejuk, dengan panas matahari yang tidak menyengat kulit. Pepohonan rindang dan mata air yang terus mengalir. Pakaian indah, dengan segala macam perhiasan yang menyenangkan. Dan kebutuhan biologis selalu tersedia, karena memang Adam tinggal di sana bersama isterinya, yaitu Hawa. Entah berapa lama keduanya berdiam di surga, hanya Allah yang tahu. 
Pernikahan Nabi Adam dengan Hawa dilaksanakan pada hari Jum’at. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. Ia menerima hadits dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Allah menciptakan Nabi Adam pada hari Jum’at, Allah menempatkan Nabi Adam ke surga hari Jum’at, Allah mengeluarkan Nabi Adam dari surga pada hari Jum’at, Allah menerima taubat nabi Adam pada hari Jum’at. Tidak ada saat yang sesuai bagi seorang muslim yang berdoa kepada Allah pada hari Jum’at, kecuali Allah akan mengabulkan doanya.

Di dalam hadits lain, Rasulullah Saw bersabda: 
خَيْرُ يَوْمٍ طَلَعَتْ عَلَيْهِ الشَّمْسُ يَوْمُ الْجُمُعَةِ فِيهِ خُلِقَ آدَمُ وَفِيهِ أُدْخِلَ الْجَنَّةَ وَفِيهِ أُخْرِجَ مِنْهَا
Artinya: “Hari terbaik bagi matahari untuk terbit adalah hari Jum’at, pada hari Jum’at Adam diciptakan, dan pada hari Jum’at pula dimasukkan ke dalam surga dan pada hari Jum’at Adam dikeluarkan dari surga.” (HR. Muslim)

Setelah Adam dan Hawa berdiam di surga, Allah membolehkan bagi keduanya segala buah pepohonan di dalamnya, kecuali satu pohon saja yang mereka dilarang makan buahnya, sebagai ujian dan cobaan dari Allah SWT. Al-Qur’an tidak menyebutkan hakikat pohon ini atau apa namanya. Oleh karena itu tidak perlu membahasnya tanpa dalil atau bukti yang terang. Menurut Ibnu Katsir yang dikutip oleh Muhammad Ali ash-Shabuni menyatakan: “Allah tidak menyebutkan atau menentukan (hakikat) pohon ini, jika itu adalah maslahat (kepentingan) bagi kita, tentulah akan disebutkan-Nya.”
 Sedangkan menurut Agus Mustofa, penamaan atas pohon khuldi itu sebenarnya adalah pada kata “zalim”. Bahwa, jika Adam dan Hawa mendekati atau apalagi memakannya, mereka bakal menjadi orang yang zalim.
 
Jadi makna kata zalim di dalam Al-Qur’an adalah melanggar perintah Allah, kemudian diikuti dengan arti yang hamper sama seperti menyektukan Allah, mengikuti yang selain Allah, berbuat tanpa petunjuk Allah, menentang imbauan Allah, mendustakan Allah, dan sebagainya. 
Sesuai dengan ancaman yang diucapkan ketika diusir oleh Allah dari surga akibat pembangkangannya dan timbulah rasa hasud, iri hati dan dengki pada hati iblis terhadap Adam yang menjadi sebab sampai ia terkutuk dan terlaknat selama-lamanya tersingkir dari singgahsana kebesarannya. Iblis mulai menunjukkan rancangan penyesatannya kepada Adam dan Hawa yang sedang hidup berdua di surga yang tenteram, damai dan bahagia.
Kemudian iblis dengan berdaya upaya agar bisa berjumpa dengan Adam dan Hawa di dalam surga, maka pada akhirnya iblis dapat lolos menyelinap masuk ke dalam surga dan mencari Adam dan Hawa. Tatkala iblis berhadapan dengan Adam dan Hawa di dalam surga, iblis merayu dan membujuknya dengan kata-kata yang manis, halus dan sopan, bahkan iblis tidak segan-segan memberikan nasihat dengan berani mengambil sumpah dengan menyebut nama Allah SWT.
 Seperti diceritakan di dalam Al-Qur’an:
(((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((( ((( ((((((( ((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((( ((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((   ((((((((((((((( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: “Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepada mereka agar menampakkan aurat mereka (yang selama ini) tertutup. Dan (setan) berkata, “Tuhanmu hanya melarang kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga). Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, “Sesungguhnya aku ini benar-benar termasuk para penasihatmu,” (Q.S. Al-A’raf: 20-21)

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah pada ayat di atas menjelaskan bahwa,

Adam mendapatkan lagi anugerah dari Allah. Kini ia dan pasanggannya dipersilahkan untuk tinggal dan makan dari apa saja yang di surga. Mereka berdua hanya dilarang mendekati satu pohon. Iblis yang terbakar hatinya melihat kebahagiaan Adam dan pasangannya itu, tidak tinggal diam. Begitu ia mendengar perolehan anugerah itu dengan cepat pula ia memasan jeratnya, yakni setan dengan segera membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk tujuan menampakkan kepada keduanya apa yang ditutup dari saat mereka berdua yaitu aurat, yakni bagian-bagian badan masing-masing yang dianggap buruk bila terlihat atau keburukan-keburukan lahir batin mereka dan di samping itu ia juga, yakni setan berkata-selain bisikan dan waswas sebelumnya-bahwa Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu berdua tidak melarang kamu berdua menjadi malaikat yang memiliki banyak keistimewaan yang kamu berdua tidak memiliki banyak keistimewaan yang kamu berdua tidak memiliki atau tidak menjadi dua orang dalam kelompok mereka yang kekal selama-lamanya dalam surga ini.
 Iblis tidak hanya sekedar membisikkan atau merayu tetapi ia juga bersumpah, karena itu ayat ini menegaskan bahwa dan di samping ia membisikkan dan merayu ia, yakni setan juga bersumpah kepada kedunya. Sesungguhnya saya termasuk kelompok memberi nasihat kepada kamu berdua.

Dalam kisah di atas dapat disimpulakan bahwa iblis merasa senang mengetahui adanya larangan yang bisa dijadikan sarana menggoda Adam dan Hawa. Maka mulailah ia berbicara untuk memperdayakan mereka berdua agar memakan buah pohon itu sehingga mengakibatkan terbukanya pakaian yang menutupi auratnya mereka, iblis memang sangat pandai membuat tipu daya. Sehingga berkata kepada Adam dan Hawa bahwa larangan Allah memakan buah pohon tersebut agar mereka berdua tidak menjadi malaikat dan tidak kekal di surga yang penuh kenikmatan itu. Bahkan iblis bersumpah hanyalah menasihati mereka berdua. 
Kenapa iblis yakin bisa menyesatkan Adam dan keturunannya. Ada beberapa hal yang menyebabkan hal itu terjadi:

1. Manusia tidak bisa melihat iblis dan pasukannya, sedangkan iblis bisa melihat manusia dengan leluasa.

2. Iblis dan setan memiliki motivasi yang kuat untuk menyesatkan manusia karena mereka dengan “senang hati” memilih jalan itu.

3. Sedangkan manusia adalah makhluk yang lemah, tidak punya motivasi kuat, suka lupa, bertabiat tergesa-gesa, memiliki hawa nafsu yang berorientasi egoistik, dan ingin hidup kekal menikmati berbagai fasilitas kehidupan dalam kemewahan.

Itulah yang dilakukuan iblis kepada Adam dan Hawa, iblis sudah menetapkan diri menjadi hamba yang sesat. Dan ingin menyesatkan musuh-musuhnya agar tersesat sepertia iblis. Dan kelak bersama-sama menghuni neraka. Bahkan kalau bisa, selama masih di dunia pun manusia harus sudah merasakan penderitaan akibat kezalimannya sendiri. Iblis benar-benar dendam kepada bangsa manusia. 

Maka yang telah dilakukan oleh iblis kepada Adam dan Hawa. Mereka merayu Adam pada titik lemahnya yang paling dasar, yaitu manusia ingin selalu hidup dalam kenikmatan dan kesenangan surgawi. Hidup dalam kerajaan yang abadi. Sebagai penguasa atas segala yang ada. Bahkan hidup dalam kemewahan yang tiada batasnya. Itulah sifat manusia, atas dorongan hawa nafsunya, sehingga melupakan apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT.

Ketika Adam dan Hawa memakan buah pohon itu karena rayuan dan bujukan iblis dapat membujuk hati Adam dan Hawa, sehingga keduanya mau memakan buah yang telah dilarang oleh Allah SWT. Dengan demikian Adam dan Hawa telah terperangkap oleh tipu rayuan iblis yang menjadi musuh yang nyata. Setelah Adam dan Hawa memakan buah pohon itu lalu aurat mereka terbuka,
 dan seketika itu Allah SWT berfirman:

(((((((((((( ((((((((( ( ((((((( (((((( ((((((((((( (((((( ((((((( (((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((( (((((( (((((((((( ( ((((((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((((((( ((((((( (((((( ((((((( ((((    
Artinya: “Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya telah memakan buah itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku telah melarang kamu berdua dari pohon itu dan aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?" (Q.S. Al-A’raf: 22)

Para ulama memahami bahwa dengan mencicipi buah pohon terlarang itu mereka berdua sadar bahwa mereka telah tergelincir dan membuka ”pakaian ketakwaan”, yakni ketaatan mereka kepada Allah SWT sehingga nampaklah keburukan perbuatan mereka. Ketika itu mereka takut, malu dan menyesal, sehingga melakukan apa yang biasa dilakukan oleh yang takut atau malu yaitu menyembunyikan diri. Ketika itulah mereka mengambil daun-daun pepohonan surga karena tidak ada upaya yang dapat mereka lakukan ketika itu, kecuali hal tersebut. Selanjutnya ketika mereka mendengar panggilan Allah yang mengecam mereka, mereka juga diilhami oleh Allah SWT agar memohonampun kepada-Nya, dengan kalimat-kalimat tersebut di atas, sehingga Allah pun menerima taubatnya.
 Allah telah memberi peringatan kepada Adam dan Hawa supaya awas terhadap iblis, sebab iblis adalah musuh mereka. Musuh yang datangnya bukan bukan dengan kekerasan, tetapi dengan tipudayanya dan bisik-bisik dan memasukkan waswas, mencari sudut yang lemah dari benteng pertahanan manusia.
 
Hal ini menunjukkan bahwa itu bukan proses fisik belaka, melainkan lebih bersifat transformasi kesadaran akan makna aurat. Tadinya tidak tampak, sekarang menjadi tampak. Adam menjadi melihat aurat hawa. Demikian pula sebaliknya, Hawa menjadi bisa melihat aurat Adam. Padahal, tadinya mereka tidak melihatnya sebagai aurat.

Jadi, yang perlu dipahamkan adalah bahwa terbukanya aurat Adam dan Hawa itu lebih kepada terbukanya persepsi mereka atas sesuatu yang memalukan, sesuatu yang harusnya disembunyikan kepada lawan jenisnya. Adam menjadi malu kepada Hawa, dan demikian pula sebaliknya. Sehingga mereka menutupinya dengan daun-daun surga.
Fase-fase yang mereka alami ini sebenarnya menunjukkan fase aqil baligh. Yaitu, saat-saat seorang manusia mulai merasakan dorongan seksualitas dan memahami mana hal-hal yang pantas, mana yang baik dan jahat, mana yang benar dan yang salah. 
Adam dan Hawa sangat menyesal setelah memakan buah pohon itu, Adam memahami bahwa iblis adalah musuhnya. Secara pasti ia mengerti bahwa iblis adalah penyebab kehilangan nikmat dan penyebab kehancurannya. Ia mengerti bahwa Allah SWT akan menyiksa seseorang jika berbuat maksiat, dan bahwa jalan menuju ke surga dapat dilewati dengan ketaatan kepada Allah SWT. Ia memahami bahwa Allah SWT menerima taubat, memafkan, menyayangi, dan memilih. Allah SWT mengajari mereka agar beristighfar dan mengucapkan.
 
((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( ((((( (((( (((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” (Q.S. Al-A’raf: 23)

Para ulama menyatakan bahwa kalimat-kalimat ayat di atas adalah pengajaran Allah kepada Adam dan Hawa untuk memohonkannya kepada Allah, maka ini mengisayaratkan pula bahwa taubat yang diterima Allah adalah taubat yang benar dan tulus dan yang oleh pelakunya disadari sebagai ancaman kesengsaraan bila tidak dikabulkan Allah. Ancaman ini tentu dirasakan oleh mereka yang menyadari bahwa pelanggaran yang dilakukannya itu tertuju kepada Tuhan Yang Maha Agung.
 
Mendengar permohonan Adam kepada Allah. Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Pengampun. Allah yang menerima taubat hambanya yakni Adam dan Hawa, keduanya diampuni Allah. Allah SWT berfirman:
(((((((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ((((((( (((((((( ( ((((((( (((( (((((((((( (((((((((( ((((   

Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Baqarah: 37)

Dalam tafsir Jalalain, ayat di atas menafsirkan “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya” yakni dengan diilhamkan-Nya kepadanya, menurut suatu qiraat “Adama” dibaca nasbah, sedangkan “kalimatun” dibaca rafa’, sehingga arti kalimat itu pun menjadi “maka datanglah kepada Adam kalimat dari Tuhannya, yakni yang berbunyi “Rabbana zhalamna anfusana” al ayah artinya “Ya Tuhan kami, kami telah berbuat aniaya kepada diri kami, dan seterusnya”. Maka Adam pun menyampaikan doanya dengan ayat tersebut. “Maka Allah menerima taubatnya” artinya mengampuni dosanya. “Sesungguhnya Ia Maha Penerima taubat” terhadap hamba-hamba-Nya “lagi Maha Penyayang” terhadap mereka.

Dari makna di atas bahwa semua keterangan terdahulu menegaskan firman Allah, “Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan mengasihi kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang merugi.” Maksudnya bahwa Adam dan Hawa mengakui dosanya dan dia menjadikan pengakuan yang merupakan isi dari apa yang telah diajarkan Allah kepada keduanya itu sebagai wasilah berupa pengakuan berdosa. Kemudian, dia meminta ampun dengan berwasilahkan taubat keduanya kepada Allah, yaitu agar Dia nmengampuni keduannya. Lalu Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Dia Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.   
Kalimat yang diajarkan kepada setiap Rasul dan Nabi adalah kalimat tauhid. Inilah dasar agama Islam. Seluruh ibadahnya bersandar kepada kalimat tauhid laa ilaaha illallah, tidak ada tuhan kecuali Allah saja. Sejak Nabi Adam sampai Nabi Muhammad Saw.

Maka pada kisah pelanggaran Adam di dalam surga, ia telah melanggar kalimat tauhid. Yakni memakan pohon larangan, sudah jelas firman Allah melarang mendekatinya, tetapi Adam dan Hawa malah memakannya. Karena terbujuk oleh rayuan setan. Tentu saja, Adam dan Hawa menjadi orang yang zalim dan tersesat. Lebih mengikuti perkataan setan dari pada mengikuti perintah Allah SWT.

Namun demikian, Allah adalah Dzat yang Maha Pengampun terhadap hamba-hamba-Nya yang bertaubat. Meskipun awalnya sudah diperintahkan oleh Allah untuk beriman kepada Allah dan jangan mendengar perkataan setan, karena ia adalah musuh bebuyutan manusia. Akan tetapi ketika hamba-Nya sedang dalam kesulitan terjebak dosa, lantas bertaubat, maka Allah pun menerima taubatnya dengan membekali kalimat tauhid kembali. Agar Adam dan keturunannya tidak lupa dan tersesat kembali.
Akan tetapi Allah memerintahkan Adam dan Hawa turun dari dari surga ke bumi. Dan Allah memberitahukan bahwa di antara keturunannya nanti akan mengalami permusuhan. Keturunan mereka akan menjadi penghuni, memakmurkan bumi dan mengenyam kenikmatan terbatas sampai datang ajal mereka. Tuhan juga menurunkan petunjuk, barang siapa menuruti petunjuk Allah tidak akan terjerambah ke dalam dosa dan kesengsaraan dunia.
 Allah SWT berfirman:
((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( (((((( ( (((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (((((( ((((( ((((   ((((( (((((( (((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((      

Artinya: “Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi musuh bagi sebahagian yang lain. dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan. Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan.” (Q.S. Al-A’raf; 24-25)

((((( ((((((((( ((((((( (((((((( ( (((((((((( (((((((( (((((( ( ((((((( ((((((((((((( ((((((( ((((( (((((( (((((((( ((((((( (((( (((((( (((( (((((((( (((((   

Artinya: “Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” (Q.S. Thaaha: 123)

M. Quraish Shihab mengemukakan dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkan ayat di atas, 
mendengar permohonan Adam dan pasangannya itu, Dia, yakni Allah SWT berfirman: Turunlah kamu sekalian dari surga menuju ke bumi sebagian kamu hai Adam dan keluarganya menjadi musuh sebagian yang lain, yakni setan atau juga sebagian manusia menjadi musuh bagi manusia lain, dan bagi kamu semua wahai manusia dan jin ada tempat kediaman sementara di bumi, dan kesenangan hidup, atau tempat mencari kehidupan sampai waktu yang ditentukan yakni kematian kamu atau hari kiamat nanti yang merupakan tempat dan kenikmatan abadi atau kesengsaraan yang amat lama.
 Apa yang akan terjadi jika kami turun ke bumi? Demikian lebih kurang pertanyaan yang terlintas dalam benak Adam dan pasangannya. Allah Berfirman: Di sana, yakni di bumi itu, bukan di tempat lain, kamu Hai Adam, dan Hawa serta anak cucu kamu berdua hidup kehidupan duniawi dan di sana, yakni di bumi juga kamu mati dan dikuburkan, dan dari sana, yakni bumi pula kamu akan dikeluarkan yakni dibangkitkan dari kubur.
 

Satu hal lain yang perlu dikemukakan yaitu bahwa ayat ini menggunakan bentuk jamak dalam perintah turun yaitu (ﺍﻫﺒﻄﻮﺍ) ihbithu, sedang surat Thaaha: 123 menggunakan bentuk dual (ﺍﻫﺒﻄﺎ) ihbitha. Yang dimaksud oleh ayat surat Thaaha dengan menggunakan bentuk dual adalah dua pihak yaitu satu pihak Adam bersama istrinya dan pihak kedua adalah setan. Ini untuk mengisyaratkan bahwa suami dan istri hendaknya menjadi satu kesatuan, satu langkah dan arah, saling mengingatkan dalam menghadapi dunia dan menghadapi setan. Sedang yang dimaksud dalam surat Al-A’raf dengan bentuk jamak yang digunakannya adalah anggota kedua kesatuan itu, yakni kesatuan pertama adalah manusia yang terdiri dari dua orang yaitu Adam dengan Hawa dan kesatuan kedua adalah iblis, sehingga mereka pada hakikatnya berjumlah tiga orang, sehingga karena itu dipilih bentuk jamak.

Dari kisah di atas ada perbedaan perbuatan maksiat Adam dan iblis, dan Allah menerima taubat Adam melainkan tidak menerima taubat iblis, adalah sebagai berikut:

1. Iblis bersikeras untuk melakukan maksiat dan tidak memohon ampunan kepada Allah. Sedangkan Adam telah menyesal dan bertaubat. Jadi inilah bedanya taubat Adam dan iblis.

2. Maksiat iblis adalah maksiat hati. Penyebabnya adalah takabur. Dari sanalah lahir kedengkian yang membuatnya memohon umur panjang kepada Allah agar dapat menggoda anak cucu Adam. Sedangkan maksiat Adam adalah maksiat jasad, yaitu maksiat yang dilakukan oleh salah satu anggota tubuh. Rasulullah Saw. bersabda, yang artinya: Sahabat Abdillah bin Mas’ud ra berkata, bahwa Nabi Saw telah bersabda: “Seseorang yang di dalam hatinya masih terdapat rasa takabur walau hanya seberat biji sawi dia tidak akan berhak masuk surga.” (HR. Muslim dan Tirmidzi)
 Karena itu, jauhilah kedengkian, iri, dan segala bentuk dosa hati karena itu semua akan merusak manusia dari segi agama dan akhiratnya. 
Dengan demikian Allah SWT menerima taubat Adam dan Hawa dengan memberikan beberapa do’a (petunjuk) kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat dan Maha Penyayang. Dan sesuai dengan rencana Allah untuk menjadikan Adam sebagai khalifah di muka bumi, sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30: “Sesunnguhnya Aku akan menjadikan khalifah di muka bumi” dan Dia tidak mengatakan kepada mereka: “Sesungguhnya Aku akan menjadikan khalifah di surga.”
Turunnya Adam ke bumi bukan sebagai penurunan penghinaan atas dasar maksiat melanggar larangan Allah, tetapi ia merupakan penurunan kemuliaan. Allah SWT mengetahui bahwa Adam dan Hawa akan memakan buah itu, dan selanjutnya mereka akan turun ke bumi. Allah SWT juga mengetahui bahwa setan akan merampas kebebasan mereka. Pengalaman merupakan dasar penting dari proses menjadi khalifah di muka bumi agar Adam dan Hawa mengetahui, begitu juga keturunan mereka bahwa setan telah mengusir keduanya dari surga, dan bahwa jalan menuju surga dapat dilewati dengan ketaatan kepada Allah SWT dan permusuhan pada setan.

Adam memahami bahwa iblis adalah musuhnya. Secara pasti ia mengerti bahwa iblis adalah penyebab ia kehilangan nikmat dan penyebab kehancurannya. Ia mengerti bahwa Allah SWT akan menyiksa seseorang jika ia berbuat maksiat, dan bahwa jalan menuju surga dapat dilewati dengan ketaatan kepada Allah SWT. Ia memahami bahwa Allah SWT menerima taubat, memaafkan, menyayangi, dan memilih. Allah mengajari mereka agar beristighfar dan mengucapkan:
((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( ((((( (((( (((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk orang-orang yang merugi.” (Q.S. Al-A’raf: 23)

Allah SWT menerima taubatnya dan memaafkannya serta mengirimnya ke bumi. Adam adalah Rasul pertama bagi manusia. Mulailah kehidupan Adam dan Hawa di bumi. Mereka keluar dari surga dan berhijrah ke bumi.

Dalam kitab Tarikh Ar-Rusul Wal Muluk karya Imam At-Thabari disebutkan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas, beliau berkata, "Adam as diturunkan di India dan Hawa di Jeddah. Lalu beliau mendatanginya dan bertemu di Muzdalifah (dekat Mekkah) dan bertaaruf lagi di Arafah dan karena itu lalu dinamakan tempat itu Arafah.”
Disebutkan juga bahwa tempat turunnya Adam itu di India (Hind), namun tidak tepat persis dengan sebuah negara yang namanya India sekarang ini, melainkan wilayah Hind. Tepatnya di sebuah gunung yang paling tinggi di dunia. Para ahli sejarah lalu menafsirkan bahwa barangkali gunung yang dimaksud itu adalah Mount Everest, karena puncak itulah yang merupakan puncak gunung tertinggi di dunia.

Adam diturunkan ke bumi terpisah jauh dari isterinya Hawa. Mayoritas ulama mengatakan bahwa Adam turun di India dan Hawa turun di Jeddah. Keduanya saling mencari satu sama lain sampai akhirnya bertemu kembali di gunung Arafah, tempat keduanya saling berkenalan kembali. Sampai sekarang, para jemaah haji diwajibkan untuk wuquf di tempat tersebut sebagai salah satu rukun haji, yaitu di Padang Arafah.

Dari kisah di atas bahwasanya Adam dan Hawa lalu bertobat dan memohon ampun kepada Allah dan Allah menerima taubat mereka. Namun sebagaimana kehendak Allah untuk menjadikannya sebagai khalifah di bumi, maka Adam dan Hawa lalu diturunkan ke bumi. Di bumi, Adam dan Hawa bertempat tinggal serta mengembangkan keturunanya. 
Menurut beberapa ulama bahwasanya Adam dan Hawa diturunkan secara terpisah. Ada mengatakan Adam diturunkan di India dan Hawa diturunkan di Jeddah. Setelah berapa lama Adam dan Hawa saling mencari dengan bertaubat memohon ampun kepada Allah. Akhirnya atas izin Allah SWT mereka dipertemukan di Padang Arafat. Tempat para ibadah haji melakukan ibadah wukuf yaitu puncak pelaksanaab ibadah haji dan pertemuan itu sendiri terjadi sebuah buah kecil yang dinamakan Jabal Rahmah.

Pertemuan Nabi Adam as dan Siti Hawa di Padang Arafah ini dapat disebut sebuah kisah cinta abadi, kisah pencarian kasih sayang yang berujung pada kebahagiaan. Padang Arafah menjadi saksi sejarah bagaimana Nabi Adam as selama ratusan tahun mencari isterinya setelah diusir dari Surga. Itulah monumen cinta pertama peradaban kemanusiaan yang disimbolkan sebuah tugu di Padang Arafah. Setelah pertemuan ini, Nabi Adam as dan Siti Hawa melanjutkan hidup mereka dan melahirkan anak-anak keturunanya sampai sekarang. Jabal Rahmah juga merupakan tempat wahyu terakhir kepada Nabi Muhammad Saw tatkala melakukan wukuf.
 Wahyu tersebut termuat dalam surah Al-Maidah ayat 3: 
. . . ( (((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((((( (((((( . . .(((   

Artinya: “… Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku sempurnakan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku ridhai Islam itu jadi agama bagimu.”  (Q.S. Al-Maidah: 3)

Di bumi mereka yaitu Adam dan Hawa, harus menghadapi tantangan berat untuk mempertahankan hidup. Kini mulailah babak baru bagi kehidupan cikal bakal anak manusia. Dengan bekal yang telah diberikan oleh Allah.
Mulailah mereka mengolah bumi dengan bercocok tanam. Adam bukan hanya seorang hamba penyembah Allah, namun dia juga seorang yang sukses dalam mengeolah bumi. Adam menyadari peran dan tugasnya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30.

Adam dan Hawa sebagai suami isteri, sebagai manusia pertama dan sebagai nenek moyang manusia, hidup rukun bersama. Tak lama kemudian, hasrat seksual untuk memperoleh keturunan di dalam diri mereka berdua mulai berkembang. Hasrat semacama ini tidak pernah mereka rasakan di surga. Ahli-ahli dan para ulama menyatakan bahwa Adam dikaruniai banyak anak dari istrinya Hawa dan bahwa Hawa telah melahirkan dua puluh kali persalinan. Setiap bersalin melahirkan dua anak putra dan putri.

Menurut Ibnu Humayd, Ibnu Ishaq dan Salamah mengatakan bahwa, 
anak-anak Adam adalah: Qabil dan Iqlima, Habil dan Labuda, Sith dan Azura, Ashut dan saudara perempuannya, Ayad dan saudara perempuannya, Balagh dan saudara perempuannya, Athati dan saudara perempuannya, Tawbah dan saudara perempuannya, Darabi dan saudara perempuannya, Hadaz dan saudara perempuannya, Yahus dan saudara perempuannya, Sandal dan saudara perempuannya, dan Baraq dan saudara perempuannya. Jadi total keseluruhan anak Adam sejumlah 40 orang.
 

Dengan demikian itulah nama-nama anak keturunan Nabi Adam dan Hawa, dan kita manusia adalah generasi penerus anak cucu keturunan Nabi Adam dan Hawa yang diperintahkan Allah untuk menjadi khalifah di bumi. Di bumi kita diperintahkan Allah untuk mengolah bumi dan selalu bertakwa kepada Allah mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

B. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kisah Adam dan Hawa
Kejadian Adam suatu peristiwa yang besar, sebagai penyempurna alam dan sekaligus sebagai pewaris alam sekeliling, Allah SWT menghendaki untuk meramaikan dunia, dengan itulah Allah menjadikan Adam, untuk merawat dunia, mengemban alam sekeliling, sehingga bermunculan beraneka ragam yang telah ditemukan anak-anak cucu Adam, sebagian rahasia bumi dan langit, dan sampai hancurnya sebagian bumi karena sebab tangan-tangan anak cucu Adam.

Konteksnya, sebagaimana penjelasan dimuka adalah menampilkan parade kehidupan, bahkan parade alam wujud secara keseluruhan. Kemudian membicarakan bumi, dalam rangka menampakkan nikmat-nikmat Allah kepada manusia, dan menetapkan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu yang ada dibumi ini untuk manusia. Disini, dalam suasana ini, datanglah kisah penciptaan Adam untuk menjadi khalifah di bumi, dan diberikan kepadanya kunci-kuncinya menurut perjanjian dan persyaratan dari Allah, serta diberinya pengetahuan untuk menjalankan kekhalifaan ini.


Ada beberapa pelajaran yang dapat dipetik dalam kisah Nabi Adam dan Hawa diantaranya:

1. Takwa
(((((((((… (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( …
Artinya: “Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" (Q.S. Al-Baqarah: 30)

Padahal kami selalu bertasbih dengan memuji-Mu, yakni dengan membaca “Subhanallahi Wabihamdi” artinya “Mahasuci Allah dan aku memuji-Nya” dan mensucikan-Mu, membersihkan-Mu dari hal-hal yang tidak layak bagi-Mu. Padahal kami yang lebih layak untuk diangkat sebagai khalifah itu! Allah berfirman: “sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”, tentang maslahat atau kepentingan mengenai pengangkatan Adam, dan bahwa di antara anak cucunya ada yang taat dan ada pula yang durhaka hingga terbukti dan tampaklah keadilan di antara mereka.

Dari penegasan ayat dan tafsir di atas jelas terlihat bahwa manusia yang terhormat, termulia, serta tinggi kualitas dan derajatnya adalah manusia yang paling bertakwa, dengan demikian jelaslah bahwa derajat takwa tinggi dari iman.

Menurut Imam al-Ghazali, kata takwa dalam Al-Qur’an dipakai dalam tiga arti:

a. Dengan arti al-khasyyah wa al-haibah (takut), seperti diisyaratkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah: 41:

(((((((((… ((((((((((( ((((   
Artinya: “…dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa” (Q.S. Al-Baqarah: 41)

Kata fa-ittaquni dalam ayat tersebut bermakna takutlah kepada siksa-Ku.
b. Dengan makna al-tha’ah wa al-ibadah (taat dan beribadah). Arti seperti ini dapat dirujuki dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran: 102:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( …   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya…” (Q.S. Ali-Imran: 102)

Kata ittaqu al-Lah berarti taatlah dan beribadahlah kepada Allah.

Menurut Ibnu Abbas, makna kata tersebut adalah taatlah kepada Allah dengan sebenarnya. 
c. Dengan arti tanzih al-qalh ‘an al-dzunub (membersihkan hati dari dosa). Inilah hakikat takwa, seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nur: 52:

((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((( (((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((   
Artinya: “Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, Maka mereka adalah orang- orang yang mendapat kemenangan.” (Q.S. An-Nur: 52)

Kata wa yattaqhi bermakna membersihkan hati dari dosa karena Allah. 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa kata takwa dalam Al-Qur’an mempunyai beberapa makna, antara lain: takut azab Allah, iman, tauhid, tobat, taat, meninggalkan kemaksiatan, ikhlas, beribadah, dan membersihkan hati dari dosa, dan inilah hakikat takwa.

Secara etimologis takwa berasal dari kata waqa-yaqi, infinitif (mashdar)-nya adalah wiqayah yang berarti memelihara, menjaga, melindungi, hati-hati, menjauhi sesuatu, dan takut azab. Takwa dapat juga berarti al-khasyyah dan al-khauf yang berarti takut azab Allah, yang menimbulkan suatu konsekuensi untuk melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Sedangkan insane yang bertakwa dapat diidentifikasi sebagai insane yang tetap taat kepada Allah dan berusaha meninggalkan kemaksiatan.

Takwa secara terminologis takwa dengan memelihara diri dari dosa dengan meninggalkan segala yang haram. Pengertian ini mempunyai basis Qur’ani yang dirujuk dalam firman Allah:

((((((((( ((((((( ((((( (((((((((((((( (((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( (((((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu Rasul-rasul dari pada kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Q.S. Al-A’raf: 35)

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan beberapa komponen yang penting yang terkandung dalam peristilahan takwa: a) terpeliharanya sifat diri untuk tetap taat melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya, b) keinsafan yang diikuti kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, dan c) kesalehan hidup.

Dari kesimpulan di atas dapat dipahami bahwa takwa itu merupakan suatu kesadaran lahir dan bathin yang mendatangkan suatu konsekuensi untuk taat melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya dengan penuh keikhlasan, sesuai dengan kemampuan manusia.
Orang yang bertakwa adalah orang yang menjaga (membentengi diri dari kejahatan, memelihara diri agar tidak melakukan perbuatan yang tidak diridhai Allah, bertanggung jawab, dan memenuhi kewajiban.

Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan derajat tertinggi bagi kaum Muslimin dalam kehidupan beragama. Terbukti ibadah puasa yang memerlukan kesabaran, menahan lapar dan dahaga dan melawan nafsu pada umumnya, diwajibkan untuk mencapai derajat takwa. Keadilan, yang mudah disebut, tetapi berat untuk dilaksanakan, dinyatakan baru mendekati kepada takwa. Nilai tinggi rendah kemuliaan dan kehormatan seorang manusia pada sisi Allah, diukur dengan ketakwaannya. Siapa yang lebih bertakwa, dialah yang paling mulia. Orang yang bertakwa mempunyai pandangan mata hati yang tajam, bukan saja cepat dapat membedakan buruk dan baik, benar dan salah, juga mempunyai kekuatan lahir dan batin untuk mengatasi berbagai kesulitan.

Menurut Hasan Langulung yang dikutip oleh Mohammad Daud Ali, usaha memasyarakatkan takwa atau mentakwakan masyarakat harus dimulai sejak dini, sejak manusia masih kecil (terus) sampai dewasa. Pemasyarakatan itu dapat dilakukan melalui tiga tahap yakni, sosialisasi, identifikasi, dan penghayatan.

Ruang lingkup takwa dalam makna memelihara meliputi empat jalur hubungan manusia yaitu a) hubungan manusia dengan Allah, b) hubungan manusia dengan hati nurani atau dirinya sendiri, c) hubungan manusia dengan sesama manusia, dan d) hubungan manusia dengan lingkungan hidup.

Adapun ciri-ciri khas orang yang bertakwa adalah:

a.  Allah SWT telah menyebutkan sebagian dari cirri khas mereka, yaitu bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman kepada yang ghaib dengan keimanan yang pasti.

b. Mereka selalu memaafkan dan sangat toleran.

c. Tidak pernah melakukan dosa besar dan tidak menetapi dosa-dosa kecil. Apabila mereka terjerumus kedalam perbuatan yang berdosa, bersegeralah mereka melakukan tobatnya dan tidak lagi melakukannya.

Mereka bersegera bertobat dan kembali kepada Allah saat itu juga bila melakukan dosa kecil.

d. Mereka menekankan dirinya untuk bersikap benar (jujur), baik dalam ucapan maupun perbuatan. Orang yang membawa kebenaran adalah Nabi Muhammad Saw dan orang yang membenarkannya menurut suatu pendapat adalah sahabat Abu Bakar. Hal ini merupakan keterangan yang menunjukkan bahwa orang yang bertakwa itu senantiasa benar (jujur)

e. Mereka memuliakan syiar-syiar Allah. Sesungguhnya orang yang memuliakannya tidak akan melanggarnya, dia memuliakan perintah-perintah Allah.

f. Mereka memprioritaskan keadilan dan memutuskan hukum berdasarkan norma keadilan.

g. Orang-orang yang bertakwa mengikuti jalan para nabi. Orang-orang yang benar dan orang-orang yang suka mengadakan perbaikan diikutkan bersama dengan golongan mereka.

h. Dia meninggalkan hal yang tidak mengapa bila dilakukan untuk mengantisipasi terjdinya hal-hal yang ada apa-apanya, karena berpegangan Hadits yang mengatakan: 

دَعْ مَايَريِبُكَ إلَى مَا لا يَر يِبُكَ

Artinya: “Tinggalkanlah hal yang meragukanmu untuk melakukan hal yang tdiak meragukanmu”.

Dengan demikian untuk mengetahui siapakah manusia yang bertakwa, terlebih dahulu harus diketahui katakteristiknya. Untuk itu, perlu suatu kajian atas ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang takwa. Maka dapatlah ditemukan ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang orang yang bertakwa, firman Allah dalam Al-Qur’an:

((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((   ((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((   ((((((((((( ((((((((((( (((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( (((((((((((((( (((( (((((((((( (((   (((((((((((( (((((( ((((( (((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((   

Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman  kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Al-Baqarah: 2-5)

Menyimak ayat di atas dapat dipahami bahwa karakteristik manusia yang bertakwa, antara lain:

a. Beriman kepada yang ghaib, yaitu Allah, Malaikat, hari akhirat, dan takdir.

b. Mendirikan shalat.

c. Menafkahkan sebagian hartanya.

d. Beriman kepada kitab-kitab yang telah diwahyukan.

e. Meyakini hari akhir.

Dalam pendidikan, peserta didik harus diberi pengertian tentang nilai-nilai takwa tersebut, yang nantinya peserta didik memiliki kesadaran untuk menghayati dan mau mengamalkannya.

Menurut Zakiyah Daradjat dalam bukunya Pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah, untuk melakukan hal itu perlu dilakukan dengan cara :

1. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam
2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Al-Qur’an
3. Meningkatkan pendidikan kemauan
4. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan baik tanpa paksaan.
5. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik.

Pada dataran pendidikan dimensi takwa yang berhubungan antara sesama manusia ini harus selalu ditumbuh kembangkan pada peserta didik agar menjadi manusia muslim yang bertumbuh secara sosial dan menjadi hamba yang shaleh yang menanamkan keutamaan sosial di dalam dirinya dan melatihnya dalam pergaulan kemasyarakatan.
Oleh karena itu, nilai-nilai takwa bukan saja sejalan dengan hakekat dan tujuan pendidikan, tetapi sekaligus juga takwa harus menjadi paradigma pendidikan. Paradigma ini adalah menyangkut dasar filosofi, arah, proses, dan tujuan pendidikan. Maka, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang berparadigma takwa. Sejalan dengan paradigma taqwa itu, maka tujuan ideal pendidikan Islam adalah manusia sempurna (insan kamil), yaitu manusia yang memiliki keunggulan jasmani, akal, dan kalbu. Ketiga aspek potensi manusia ini tiada lain adalah manusia taqwa, yang secara serasi dan seimbang mesti dikembangkan melalui pendidikan.
2. Tawakal

Adam dan Hawa sangat menyesal setelah memakan buah pohon itu, Adam memahami bahwa iblis adalah musuhnya. Secara pasti ia mengerti bahwa iblis adalah penyebab kehilangan nikmat dan penyebab kehancurannya. Ia mengerti bahwa Allah SWT akan menyiksa seseorang jika berbuat maksiat, dan bahwa jalan menuju ke surga dapat dilewati dengan ketaatan kepada Allah SWT. Ia memahami bahwa Allah SWT menerima taubat, memafkan, menyayangi, dan memilih. Allah SWT mengajari mereka agar beristighfar dan mengucapkan.
 

((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( ((((( (((( (((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” (Q.S. Al-A’raf: 23)

Mendengar permohonan Adam kepada Allah. Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Pengampun. Allah yang menerima taubat hambanya yakni Adam dan Hawa, keduanya diampuni Allah. Allah SWT berfirman:

(((((((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ((((((( (((((((( ( ((((((( (((( (((((((((( (((((((((( ((((   

Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Baqarah: 37)

Dari kisah di atas, Nabi Adam bertawakal kepada Allah SWT setelah memakan buah khuldi atas godaan setan yang terkutuk yang merupakan musuh yang nyata bagi Adam dan Hawa. 

Secara etimologi, kata tawakal dapat dijumpai dalam berbagai kamus dengan variasi sebagai berikut. Dalam kamus Al-Munawwir, disebut الله على توكل (bertawakal, pasrah kepada Allah).
 Sedangkan dalam kamus Al-Fikr, Indonesia-Arab-Inggris, tawakal berarti berserah kepada Allah (الله على توكل).
 Menurut Poerwadarminta, tawakal berarti berserah (kepada kehendk Tuhan), dengan segenap hati percaya kepada Tuhan terhadap penderitaan, percobaan dan lain-lain.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tawakal adalah pasrah diri kepada kehendak Allah dan percaya sepenuh hati kepada Allah.
 Sedangkan dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia, tawakal berarti jika segala usaha sudah dilakukan maka harus orang menyerahkan diri kepada Allah yang Mahakuasa.

Menurut terminologi, terdapat berbagai rumusan tentang tawakal, hal ini sebagaimana dikemukakan Hasyim Muhammad
 dalam bukunya yang berjudul "Dialog Tasawuf dan Psikologi": 

Ada banyak pendapat mengenai tawakal. Antara lain pandangan yang menyatakan bahwa tawakal adalah memotong hubungan hati dengan selain Allah. Sahl bin Abdullah menggambarkan seorang yang tawakal di hadapan Allah adalah seperti orang mati di hadapan orang yang memandikan, yang dapat membalikkannya kemanapun ia mau. Menurutnya, tawakal adalah terputusnya kecenderungan hati kepada selain Allah.
Menurut Imam Al-Ghazali, tawakal adalah pengendalan hati kepada Tuhan Yang Maha Pelindung karena segala sesuatu tidak keluar dari ilmu dan kekuasaan-Nya, sedangkan selain Allah tidak dapat membahayakan dan tidak dapat memberinya manfaat.
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tawakal berarti berserah kepada kehendak Tuhan dengan segenap hati percaya kepada Tuhan dalam penderitaan, percobaan, dsb.

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa tawakal adalah penyerahan segala perkara, ikhtiar, dan usaha yang dilakukan kepada Allah SWT serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan kemaslahatan atau menolak kemadaratan.
Dalam bertawakal hendaknya kita serahkan semuanya kepada Allah SWT, hal ini diperintahkan Allah dalam surat al-maidah ayat 23 sebagai berikut :

((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((( ( ((((((( (((( (((((((((((((( ((( (((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman". (Q.S. Al-Maidah: 23)

Menurut Muhammad bin Shalih Al-Munajjid dalam bukunya Silsilah Amalan Hati ada 4 manfaat orang yang bertawakal:

a. Bertawakal kepada Allah akan membangkitkan dalam kalbu pelakunya rasa semangat dan tekad untuk bekerja, karena bginya tawakal dapat membuka pintu melakukan upaya menempuh berbagai penyebab yang diakui oleh syariat.

b. Tawakal kepada Allah akan meninggikan semangat ruhani meskipun pihak yang bersangkutan tertimpa musibah yang sangat berat.

c. Tawakal kepada Allah dapat merealisasikan hasil yang dituju.

d. Tawakal kepada Allah membuahkan kemuliaan dan kecukupan.

Dengan demikian orang yang bertawakal akan mendapat banyak kebaikan dalam hidupnya. Mereka selalu berserah diri kepada Allah SWT, bersyukur kepada-Nya, dan tidak putus asa apabila usahanya mengalami kegagalan. Oleh karena itu merupakan cobaan bagi dirinya yang akan membawa hikmah. Sebaliknya orang yang yang tidak bertawakal kepada Allah SWT, biasanya akan mengalami kekecewaan, berkecil hati, pesimis, dan bahkan nekat melakukan tindakan bunuh diri.  
Dengan tawakal dalam ilmu pendidikan menurut Az-Zarnuji bahwasanya pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan goncang karena masalah rizki dan hatinya pun jangan terbawa kesana. Abu Hanifah meriwayatkan dari Abdullah Ibnul Hasan Az-Zubaidiy sahabat Rasulullah Saw: “Barang siapa mempelajari agama Allah, maka Allah akan mencukupi kebutuhannya dan memberinya rizki dari jalan yang tidak di kira sebelumnya”.

3. Sabar

Sikap sabar telah diajarkan sejak zaman Nabi Adam dimana yang terdapat dalam kisah berikut: Ketika ia telah begitu dekat dengan Hawa serta hendak mengulurkan tangannya, tiba-tiba terdengar suara gaib berseru. “Hai Adam, tahanlah dirimu. Pergaulanmu dengan Hawa tak halal kecuali dengan mahar dan menikah!”.

Sabar berasal dari kata (ﺻﺒﺮ) bersabar, (يصبر) tabah hati, (ﺻﺒﺮﺍ) berani (atas sesuatu).
 Secara etimologi, (ﺍﻟﺼﺒﻮﺭ) berarti menahan dan mengekang (ﺍﻟﺠﺲ). Secara terminologi sabar berarti menahan dari segala sesuatu yang tidak disukai karena mengharapkan ridha Allah.
 Sedangkan secara istilah sebagaimana yang diungkap oleh Al-Maraghi, sabar adalah ketabahan hati dalam menanggung berbagai macam kesulitan dalam hal mencegah perbuatan-perbuatan maksiat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sabar adalah tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati); tabah, tenang; tidak tergesa-gesa; tidak terburu nafsu

Secara umum sabar ialah kemampuan atau daya tahan manusia menguasai sifat yang destruktif yang terdapat dalam tubuh setiap orang yaitu hawa nafsu.

Menurut Al-Ghazali sabar yang dimaksud dalam istilah agama Islam adalah teguh dan tahan menetapi pengaruh yang disebabkan oleh agama untuk menghadapi atau menentang pengaruh yang ditimbulkan oleh hawa nafsu.

Pengaruh agama di sini adalah segala sesuatu yang merupakan petunjuk agama, sedangkan pengaruh hawa nafsu ialah keinginan untuk melampiaskan nafsu sekehendak hati. Jadi sabar menurut Al-Ghazali adalah teguh dalam menjalankan ketaatan dan melawan hawa nafsu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sabar adalah sikap hati dan jiwa yang teguh dalam menjalankan ketaatan tanpa terpengaruh oleh hawa nafsu, serta sikap teguh dan ridho menerima cobaan dan ujian tanpa rintihan dan keluh kesah dengan terus berusaha menghadapi ujian dan cobaan tersebut dalam rangka meraih cita-cita hidup. Tahan menderita, teguh dan terus berusaha merupakan kata kunci dalam sabar.
Dilihat dari lemah dan kuatnya sabar, Imam al-Gazâlî membaginya ke dalam tiga kategori: pertama, bahwa ia memaksakan penggerak hawa nafsu, lalu penggerak hawa nafsu itu tidak lagi mempunyai kekuatan untuk melawan. Kedua, bahwa menanglah penggerak-penggerak hawa nafsu dan jatuhlah perlawanan penggerak agama, jadi dalam hal ini kesabaran dapat terkalahkan oleh hawa nafsu yang kemudian menyebabkan jatuhnya kesabaran, lalu ia menyerahkan dirinya kepada tentara syetan dan ia tidak berjuang (bermujahadah). Ketiga, bahwa peperangan itu adalah menjadi hal yang biasa diantara dua tentara, sekali ia memperoleh kemenangan atas peperangan dan pada waktu yang lain peperangan itu mengalahkannya.

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, sabar ini ada tiga macam: Sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kedurhakaan kepada Allah, dan sabar dalam ujian Allah. Dua macam yang pertama merupakan kesabaran yang berkaitan dengan tindakan yang dikehendaki dan yang ketiga tidak berkait dengan tindakan yang dikehendaki.

Sabar artinya keteguhan hati dalam menghadapi kesulitan dan bahaya atau dalam memperoleh kelapangan dan kecukupan. Juga keteguhan hati dalam meneruskan pekerjaan dan melanjutkan perjuangan. Memang dalam perjalanan hidup ini, senang dan susah dating silih berganti, kadang-kadang menempuh jalan yang lurus dan datar dan acapkali pula melalui jalan berliku dan mendaki, bahkan menmpuh jalan yang penuh onak dan duri.

Sabar ialah tahan menderita yang tidak disenangi dengan  ridha dan menyerahkan diri kepada Allah. Dan bukanlah disebut sabar, orang yang menahan diri dengan paksa, tetapi sabar yang hakiki ialah sabar yang berdiri atas menyerah kepada Allah dan menerima ketetapan Allah dengan lapang dada.

Sabar adalah suatu bagian dari akhlak utama yang dibutuhkan seorang muslim dalam masalah dunia dan agama. Ia harus mendasarkan segala amal dan cita-citanya kepadanya. Sebagai muslim wajib meneguhkan hatinya dalam menanggung segala ujian dan penderitaan dengan tenang. Oleh karena itu hendaklah kita senantiaa ingat kepada Allah, ingat akan kekuasaan Allah dan kehendak-Nya yang tidak ada seorangpun dan apapun yang dapat menghalangi-Nya, bahkan segala sesuatu yang terjadi di dunia ini baik yang dianggap oleh manusia sebagai musibah dan bencana yang merugikan, maupun yang dirasakan sebagai rahmat dan nikmat yang menggembirakan, maka itu semua adalah dari Allah SWT dan bukan kemauan manusia semata-mata. 

Adapun tingkatan orang sabar ada tiga macam: Pertama, orang yang dapat menekan habis dorongan hawa nafsu hingga tidak ada perlawanan sedikitpun, dan orang itu bersabar secara konstan. Mereka adalah orang yang sudah mencapai tingkat shiddiqin. Kedua; Orang yang tunduk total kepada dorongan hawa nafsunya sehingga motivasi agama sama sekali tidak dapat muncul. Mereka termasuk kategori orang-orang yang lalai (alghofilun). Ketiga; Orang yang senantiasa dalam konflik antara dorongan hawa nafsu dengan dorongan keberagamaan. Mereka adalah orang yang mencampuradukkan kebenaran dengan kesalahan.

Secara psikologis, tingkatan orang sabar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: Pertama; orang yang sanggup meninggalkan dorongan syahwat. Mereka termasuk kategori orang-orang yang bertaubat (at-taibin). Kedua; orang yang ridla (senang/puas) menerima apa pun yang ia terima dari Tuhan, mereka termasuk kategori zahid. Ketiga; orang yang mencintai apa pun yang diperbuat Tuhan untuk dirinya, mereka termasuk kategori shidddiqin.

Dengan demikian sabar merupakan upaya pengendalian diri ketika mengalami kesulitan dengan cara tidak mengeluh, tidak gelisah, tidak merasa susah dan berlaku tenang. Orang yang mampu menghadapi kesulitan tersebut tergolong sabar sehingga membuatnya dapat mencapai keridhaan Tuhan. Secara umum terlihat bahwa sabar merupakan upaya seorang hamba untuk mengendalikan diri dalam menghadapi kesulitan hidup. 

Dari sikap sabar diatas dalam dunia pendidikan menurut Syekh Az-Zarnuji mengatakan 
sabar dan tabah itu pangkal keutamaan dalam segala hal, tetapi jarang yang bisa melakukan. Maka sebaiknya pelajar mempunyai hati tabah dan sabar dalam belajar kepada sang guru, dalam mempelajari suatu kitab jangan sampai ditinggalkan sebelum sempurna dipelajari, dalam satu bidang ilmu jangan sampai berpindah bidang lain sebelum memahaminya benar-benar, dan juga dalam tempat belajar jangan sampai berpindah kelain daerah kecuali karena terpaksa. Kalau hal ini di langgar, dapat membuat urusan jadi kacau balau, hati tidak senang, waktupun terbuang dan melukai hati sang guru. Sebaliknya pula, pelajar selalu memegangi kesabaran hatinya dalam mengekang kehendak hawa nafsunya.
 

Menurut Arifin Munar, ada dua bentuk kesabaran yang perlu diterapkan oleh seorang guru. Pertama, kesabarab dalam menjalankan tugas sebagai seorang guru beserta segenap implikasi dan risikonya. Kedua, kesabaran dalam menghadapi murid beserta seluruh latar belakang dan karakternya.

Dengan demikian seorang guru yang sabar adalah tahapan pertama yang harus dilalui. Sabar adalah refleksi dari jiwa menahan dari sesuatu yang tidak sesuai dengan yang diharapkan sekaligus menguatkan diri untuk terus berusaha meraih sesuatu yang diinginkan.  
4. Rendah Hati

Ketika Malaikat berkata, “Maha suci Engkau tidak ada pengetahuan bagi kami kecuali apa yang Engkau telah ajarkan kepada kami”, ini merupakan salah satu ungkapan atau pengakuan malaikat akan keterbatasannya dan ini juga merupakan suatu pernyataan sikap kepatuhan dan kerendahan hatinya.

Lawan takabbur adalah tawadhu (rendah hati). Setiap mukmin hendaknya rendah hati, tunduk kepada perintah Allah SWT. Maka derajatnya akan diangkat Allah dan ditempatkan disisinya. Rasulullah Saw menjelaskan:

ﻋَﻦْﺃﺑﻲﻫُﺮَﻳْﺮَﺓﻋَﻦْﺭَﺳُﻮﻝﺍﷲﺻَﻠﱠﻰﺍﷲﻋَﻠﻴْﻪِﻭَﺳَﻠﱠﻢَﻗَﺎﻝَﻣَﺎﺗﻮَﺍﺿَﻊَﺃﺣَﺪٌﷲﺍٍﻟﱠﺎﺭﻓﻌَﻪُﺍﷲ
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: “Tidaklah seseorang merendahkan diri dihadapan Allah kecuali akan mengangkat derajatnya”. (HR. Muslim)

ﻋَﻦْﻋِﻴَﺎﺽﺑْﻦﺣِﻤَﺎﺭِﺃﻧﱠﻪُﻗﺎﻝَﻗﺎﻝَﺭَﺳُﻮﻝُﺍﷲﺻﻠﱠﻰﺍﷲﻋَﻠَﻴْﻪِﻭَﺳَﻠﱠﻢَﺇﻥﱠﺍﷲﺃﻭْﺣَﻰﺇﻟﻲﱠﺃﻥْﺗﻮَﺍﺿَﻌُﻮﺍﺣَﺘﱠﻰﻟﺎﻳَﺒْﻐِﻲَﺃﺣَﺪٌﻋَﻠﻰﻭَﻟﺎﻳَﻔﺨَﺮَﺃﺣَﺪٌﻋَﻠﻰﺃﺣَﺪٍ
Artinya: “Dari Iyad bin Himar sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian tawadhu, sehingga setiap kamu tidak angkuh terhadap yang lain, dan tidak saling menindas”. (HR. Abu Daud)
Selama hidupnya Rasulullah Saw selalu bersikap rendah hati, kasih sayang lemah lembut dan toleransi. Sekalipun terhadap anak-anak kecil. Sifat kenabian dan kedudukan tinggi beliau tidak menghalanginya berbuat baik dan berkahlak mulia yang khusus diberikan Allah. Beliau selalu memberikan salam kepada anak-anak, bermuka manis kepada mereka, dan meluangkan waktu sekedar untuk menyenangkan mereka.
 Salah satu dasar terpenting adalah sifat tawadhu. Ketika Allah SWT menjelaskan sifat dan keistimewaan hamba-hambanya yang khusus, salah satu sifat terpenting yang Allah terangkan adalah sifat tawadhu dan rendah hati.

Rasulullah Saw telah berhasil menanamkan akhlak Islam kepada diri para sahabatnya untuk bersikap tawadhu (rendah hati) dibangun atas dasar toleransi, lembut tutur kata dan perangai.
 Di suatu ketika beliau mengatakan:

ﻋَﻦْﺃﺑﻲﻫُﺮَﻳْﺮَﺓﺭَﺿِﻲَﺍﷲﻋَﻨْﻪُﻋَﻦْﺍﻟﻨﱠﺒِﻲﱢﺻﻠﱠﻰﺍﷲﻋَﻠﻴْﻪِﻭَﺳَﻠﱠﻢَﻗَﺎﻝَﻟﻮْﺩُﻋِﻴﺖُﺇٍﻟﻰﺫِﺭَﺍﻉٍﺃﻭْﮐُﺮَﺍﻉٍﻟﺄﺟَﺒْﺖُﻭَﻟﻮْﺃُﻫْﺪِﻱَﺇﻟﻲﱠﺫِﺭَﺍﻉٌﺇﻭْﻛُﺮَﺍﻉٌﻟﻘﺒﻠْﺖُ
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah Saw bersabda: “Andaikan aku diundang makan dengan suguhan kaki kambing aku akan memenuhinya, dan andaikan aku diberi hadiah kaki kambing pasti aku akan menerimanya”. (HR. Bukhari)
Sifat tawadhu menimbulkan rasa persamaan, penghormatan terhadap orang lain, toleransi, rasa senasib, dan cinta kepada keadilan.

Tetapi sebaliknya takabbur membawa seseorang kepada budi pekerti yang rendah seperti dengki, marah, mementingkan diri sendiri, serta menguasai orang lain. Orang-orang yang berakal sudah barang tentu menjauhi diri dari sifat takabbur dan sombong.

Seorang alim hendaklah menggeluti ilmunya secara terus menerus, tetapi juga mengamalkan ilmu yang dimilikinya. Seorang alim kalaupun telah banyak memiliki ilmu tetapi harus tetap harus merendahkan diri.

Supaya tingkah laku anda menjadi bijaksana, maka sebesar apapun harta, ilmu, akhlak, dan kesejahteraan yang anda miliki, anda harus bersifat tawadhu (rendah hati) tidak sombong seperti burung merak, dan tidak besar kepala seperti ayam jago.

Ketahuilah bahwa manusia membenci orang yang bersikap sombong kepadanya, dan mencintai orang yang bersikap rendah hati kepadanya, sebagaimana aliran air mencintai tempat yang merunduk kepadanya, jadilah anda tangkai gandum yang berisi, yang merunduk karena banyak isi.

Kerendahan hati ialah sifat yang mulia. Pendidikan Islam berusaha agar sifat ini tertanam pada mentalitas kaum muslim. Sifat ini menghapus kesombongan dan menghancurkan dampaknya. Ia mengangkat derajat manusia di dunia ini serta mendekatkan mereka kepada Allah.

Adapun sikap rendah hati dalam ilmu pendidikan, menurut pandangan Al-Mawardi, 
bahwasanya guru harus memiliki sikap tawadhu’ (rendah hati) dan menjauhi sikap ujub terhadap sesama dan murid sekalipun. Sikap tawadhu’ akan menimbulkan simpatik dari para anak didik, sedangkan sikap ujub akan menyebabkan guru kurang disenangi. Guru yang mampu bersikap tawadhu’ dapat menciptakan sikap demokratis dalam menghadapi murid. Sikap ini bisa mengembangkan potensi individu murid seoptimal mungkin.

Salah satu hal yang disukai dari penampilan dan sikap seseorang adalah sikap rendah hati. Sikap rendah hati ialah sikap tidak mengagungkan diri meskipun sebetulnya ia patut diagungkan. Sikap ini sangat menyenangkan orang lain. Orang dengan sikap rendah hati memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berkomunikasi secara bebas dan terbuka.

Dengan demikian sikap rendah hati, secara tidak langsung guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan gagasan, kreativitas, dan kemampuannya. Bahkan, dengan sikap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersikap berani mengemukakan perasaan, gagasan, dan pikiran. Di tangan guru yang rendah hati, siswa dapat berkembang menjadi lebih maju. Sikap rendah hati dalam arti menyadari keterbatasan diri sebagai pendidik dan kesadaran bahwa peserta didik juga merupakan sumber kebijaksanaan. Menyampaikan hal-hal sederhana yang hakiki dan mendasar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Seorang guru dibutuhkan memiliki karakter tawadhu ini agar sukses berhubungan dengan Allah dan masyarakat. Guru dituntut dalam menyampaikan ilmu, mengajar dan menasehati, berinteraksi langsung pada muridnya dan kedekatannya dengan mereka. Jika seorang guru memiliki karakter tawadhu’ ini akan memudahkan murid untuk bertanya, berdiskusi. Dengan karakter tawadhu ini membuat sang guru terhindar dari jiwa yang sombong, pemaksa, dan sewenag-wenang berbuat.

Dengan demikian seorang guru yang sombong tidak akan mampu mencapai tujuan pendidikan. Dengan ketakaburannya ia juga tidak akan dapat mengetahui sejauh mana hasil yang telah dicapainya. Hal ini disebabkan dirinya jauh dari para muridnya. Ia tidak dekat dengan mereka. Padahal dengan kedekatan tersebut, ia dapat mengetahui problem dan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi mereka dan hal-hal apa saja yang menghambat tercapainya tujuan  pendidikan.
Adapun seorang siswa yang mempunyai sikap rendah hati yaitu apabila disekolahnya bersikap ramah, sopan dan santun ketika berjalan, berbicara dan bertingkah laku yang baik, dengan sesama temannya, gurunya maupun dengan petugas yang ada disekolah.

Contoh tawadhu (rendah hati) kepada guru yaitu berperilaku sopan dan santun, bertutur kata dengan lemah lembut, mengikuti perkataan dan perbuatannya yang baik, karena guru adalah orang yang sepatutnya dapat ditiru, disamping itu guru telah banyak berjasa kepada kita sebagai siswa.
5. Larangan Sombong

Iblis terkutuk telah mengucapkan kata-kata ketika Allah SWT memerintahkan kepada malaikat dan iblis untuk bersujud kepada Adam.

Firman Allah SWT:

(((((( ((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((( (((( (((((((((((((( ((((   
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat. “Sujudlah kamu kepada Adam”, maka sejudlah mereka kecuali iblis, ia enggan dan takabbur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir”. (Q.S. Al-Baqarah: 34)

Kemudian Iblis berkata:

((((( ((( (((((((( (((( (((((((( (((( (((((((((( ( ((((( (((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((( ((((( ((((((((((((( ((( ((((( ((((   
Artinya: “Aku lebih baik dari Adam itu, Engkau ya Tuhan telah menjadikanku dari api, sedang Adam Engkau jadikan dari tanah”. (Q.S. Al-A’raf: 12)

Seorang muslim yang benar hendaknya tidak berlaku sombong tidak memalingkan mukanya dihadapan orang lain, dan tidak angkuh terhadap mereka. Petunjuk Al-Qur’an telah memenuhi pendengarannya, hatinya, dan ruhnya, sehingga ia sadar bahwa kesombongan hanya akan merugikan dirinya didunia maupun diakhirat. Allah SWT telah berfirman:

(((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((( (( (((((((((( ((((((( ((( (((((((( (((( (((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((((((( ((((   
Artinya: “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin meyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa”. (Q.S. Al-Qoshos: 83)

Ia tahu bahwa Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang membanggakan diri, berjalan dengan angkuh dan memalingkan muka (karena sombong) dihadapan orang lain.

Seorang yang takabbur, merasa dirinya lebih tinggi lebih mampu dan lebih sempurna dari pada orang lain, sehingga tertanamlah dalam hatinya bahwa dia benar-benar demikian. Karena itu dia selalu menghina orang lain, menganggapnya enteng dan menjauhkan orang itu dari padanya. Dia enggan duduk bersama orang lain dan enggan bergaul, dia tidak suka pendapatnya ditentang orang, dia tidak senang diberi nasehat. Bila ada orang yang berani menentang pendiriannya atau menasehatinya, maka dia menjadi marah dan menghardik. Seseorang yang takabbur bila mengajar dia bersikap menghina terhadap orang-orang yang diajarnya, dia suka membentak, suka menonjolkan jasa-jasanya. Bila dia bergaul dengan orang banyak, maka orang lain dianggapnya bodoh, hina dan bila memegang suatu pekerjaan dia berlaku sewenang-sewenang dan sebagai seorang diktator.

Takabbur adalah penyakit hati dan bisa merusak iman seseorang. Takabbur merupakan sikap mental yang merasa diri lebih besar, lebih kaya dan lebih pandai, tanpa merasa ada bimbingan dan petunjuk dari Allah. Karena ia merasa serba mampu, orang lain di anggap rendah.

Menganggap remeh orang lain akan menimbulkan sakit hati, sehingga tidak mustahil berlanjut pada permusuhan dan kebencian. Acap kali orang yang takabbur tidak merasa bahwa perbuatannya bisa menyakiti dan menyinggung saudaranya. Kesadaran untuk mengubah sikap ini juga terkadang sulit, bahkan setelah dijauhi masyarakatnya. Memang orang yang takabbur akan terasing dalam pergaulan masyarakat, bahkan mungkin dikucilkan.

Anwar Masy’ari menyatakan dalam bukunya Akhlak Al-Qur’an yang dikutip oleh Prof. Dr. Moh. Ardhani yaitu:

Takabbur ada tiga macam, Pertama: takabbur kepada Tuhan, berupa sikap tidak mau memperdulikan ajaran-ajaran-Nya. Kedua: takabbur kepada Rasul-Nya, berupa sikap dimana orang merasa rendah dirinya kalau mematuhi dan mengikuti rasul tersebut. Ketiga: takabbur kepada sesama manusia, menganggap dirinya lebih hebat dari orang lain.

Kesombongan adalah titik paling rawan dalam diri manusia. Bisa mengundang berbagai macam kesalahan dan mengantar kita kepada kemaksiatan. Kata Nabi saw. dalam penuturan Ibnu Mas’ud r.a, “Tiga hal yang menjadi akar semua dosa, jagalah dirimu dan waspadalah terhadap kesombongan (kibr), sebab ia menjadikan iblis menolak bersujud kepada Adam. Waspadalah kepada kerakusan (hirsh), yang menyebabkan Adam memakan buah terlarang. Dan jagalah dirimu dari dengki (hasad) membuat anak Adam membunuh saudaranya.” 

Cirri-ciri dan gejalanya antara lain sebagai berikut:

a. Riya, suka memuji dan membanggakan kemuliaan dirinya, hartanya, ilmunya, dan keturannya.

b. Meremehkan orang lain.

c. Keji mulut, suka mencela.

d. Memalingkan muka ketika bertemu dengan seseorang.

e. Berlenggak-lenggok ketika berjalan.

f. Berlagak dalam berbicara.

g. Mubazzir dalam harta benda.

h. Berlebih-lebihan dalam berpakaian.

Adapun kerugian dan bahaya yang dikandung oleh sifat takabbur adalah:

a. Merusak pergaulan manusia, merenggangkan hubungan silaturahmi dan menghalangi kasih sayang dan sikap saling tolong menolong, orang yang sombong, sudah pasti dibenci oleh karena kesombongannya itu.

b. Hilangnya usaha-usaha melakukan perbaikan-perbaikan terhadap dirinya, karena dianggap dirinya sudah baik dan sempurna.

c. Menghalangi masuk surga, sesuai dengan sabda Rasulullah saw.

ﻋَﻦْﻋَﺒْﺪِﺍﷲﺑْﻦِﻣَﺴْﻌُﻮﺩٍﻋَﻦْﺍﻟﻨﱠﺒِﻲﱢﺻَﻠﱠﻰﺍﷲﻋَﻠَﻴْﻪِﻭَﺳَﻠﱠﻢَﻗَﺎﻝَﻟﺎﻳَﺪْﺧُﻞُﺍﻟْﺠَﻨﱠﺔﻣَﻦْﻛَﺎﻥَﻓِﻲﻗﻠْﻴﻪِﻣِﺘْﻘﺎﻝُﺩُﺭﱠﺓٍﻣِﻦْﻛِﺒْﺮٍ
Artinya: “Dari Abdullah Ibnu Mas’ud Rasulullah SAW bersabda; “Tidak akan masuk surga yang dalam hatinya terdapat kesombongan sebesar zarrah”. (HR. Muslim)

Menurut Said Hawa, kecongkakan merupakan anak kandung dari ujub. Jadi keduanya berbeda. Pada ujub tidak perlu ada orang di ujubi, sedang pada kecongkakan biasanya ada orang yang di congkaki. Takabbur merupakan penyakit hati, karena itu tercela.

Seperti halnya lain-lain penyakit rohani, maka untuk menghilangkan penyakit-penyakit tersebut ialah dengan jalan muroqobah, berani mawas diri memungkinkan terungkapnya penyakit itu, sebagai suatu tindak permulaan dalam membetulkan sikap yang baik. Apabila berhasil ditemukan, maka hendaklah segera bertaubat dan memohon ampun (istighfar) kepada Allah SWT memohon dijauhkan (berta’awwuz) dari padanya. Berbarengan dari pengosongan jiwa dari takabbur, dilakukan pula pengisian jiwa dengan sikap-sikap mahmudah yang merupakan lawan dari sikap takabbur, seperti sifat rahmah (kasih sayang), tawadhu (rendah hati) dan sopan, cinta (mahabbah), tolong menolong dan sebagainya.

Sebelum penyakit ini melekat kuat dalam hati manusia, secepatnya ia sadar dan berusaha mengubahnya kearah yang baik. Pertama, manusia harus mengingat asal kejadiannya. Siapa yang menciptakannya, dari mana ia dilahirkan dan untuk apa ia dilahirkan kedunia ini. Kedua, mensyukuri nikmat. Bahwa apa yang diterimanya saat ini adalah pada hakikatnya pemberian Tuhan harta dan jabatan yang dimilikinya merupakan titipan Allah yang harus dijalankan dengan baik. Ketiga, mengingat kematian. Sekuat apapun manusia, sebesar apapun kekuasaannya, dan sebanyak apapun harta bendanya, semuanya akan ditinggalkannya saat tali kematian merenggutnya. Kematian akan datang kapan dan dimanapun, dalam keadaan sehat maupun sakit, tua maupun muda. Saat itulah manusia takabbur sadar, bahwa dirinya makhluk yang lemah dan tidak berdaya.

Kecongkakan hanya layak bagi yang Maha Kuasa. Manusia yang lemah dan tidak berkuasa apa-apa tidak layak bersikap congkak. Kalau manusia bersikap congkak maka dia berarti telah menentang Tuhan. Inilah yang dimaksud firman Allah dalam sebuah tradisi Qudsi: “kebesaran adalah sarung-Ku dan kecongkakan adalah selendang-Ku. Barang siapa melawan Aku pada pada keduanya niscaya Aku menghancurkannya”.
 
Oleh karena itu, orang yang menolak kebenaran dari orang saleh, tidak mau mendengarkannya, menyepelkan manusia, meremehkannya dan menganggap orang lain tidak bernilai, dialah orang yang sombong. Di antara gejala kesombongan yang tampak adalah cara berjalan yang berlagak. Orang yang berjalan seperti itu, karena telah tertanam dalam dirinya bahwa dia memiliki keistimewaan, rasa tinggi hati, yakin atas keunggulannya seperti kemuliaan, harta kekayaan, keturunan, pengetahuan, kecantikan dan sebagainya.
Dengan demikian, sombong hanya akan mengantarkan seseorang mendapatkan murka Allah. Dan hanya keikhlasan serta amal saleh sajalah yang akan mengantarkan seorang meraih keridhoan Allah, serta menjadi penghuni surga yang abadi. Karena itu, sombong harus dijauhi dan dihindari. 

Dalam ilmu pendidikan menurut Syekh Az-Zarnuji dalam kitab terjemahan Ta’lim Muta’lim mengatakan, bahwa pelajar selalu menjaga dirinya dari pada akhlak-akhlak yang tercela. Padahal orang belajar itu dengan perantara malaikat. Dan terutama yang disingkiri adalah sikap takabbur dan sombong. Ilmu itu musuh bagi penyombong diri laksana air bah, musuh dataran tinggi.

Sedangkan bagi para tenaga pendidik (guru) tidaklah menyombongkan diri di hadapan murid dengan cara membangga-banggakan diri sendiri, baik ketika sedang mengajar ataupun berada di lingkungan lain. Dan tidak mencemooh murid yang yang tidak pandai di kelas dengan tindakan dan sikap apa pun saja, meski itu hanyalah gurauan.

Dengan demikian, sifat sombong seorang guru akan menyebabkan murid menjauhi guru. Murid tidak akan mau menerima ilmu dari gurunya yang sombong. Kesombongan hanya akan memperlebar jarak antara guru dan muridnya. Sebaliknya sikap tawadhu akan menghancurkan batas yang menghalangi antara guru dan muridnya. Guru adalah orang yang berilmu dan sebaik-baiknya orang yang berilmu adalah mereka yang tawadhu.
6. Menjauhi Dengki

Menurut Al-Qur’an hasud adalah dosa pertama yang muncul dipermukaan bumi ini. Penyebabnya adalah iblis sampai dikeluarkan dari surga, pertama kali lantaran dengki terhadap Adam as setelah itu dengki menyebabkan Qabil membunuh Habil saudara kandungnya, maka tumpahlah darah untuk pertama kalinya dimuka bumi ini.

Sifat buruk yang harus di waspadai oleh seorang muslim ialah sifat hasad (dengki). Sifat ini tidak pantas menyertai seorang muslim yang beriman kepada Allah, Rasul dan hari akhir. Rasulullah Saw selalu mengingatkan umatnya agar selalu waspada kepada sifat dengki ini.
 Beliau bersabda:

ﻋَﻦْﺃﺑﻲﻫُﺮَﻳْﺮَﺓَﺃﻥﱠﺍﻧﱠﺒﻲﱠﺻﻠﱠﻰﺍﷲﻋَﻠﻴْﻪِﻭَﺳَﻠﱠﻢَﻗَﺎﻝﺇﻳﱠﺎﻛُﻢْﻭﺍﻟْﺤَﺴَﺪُﻗَﺈﻥﱠﺍﻟْﺤَﺴَﺪَﻳَﺄْﻛُﻞُﺍﻟْﺤَﺴَﻨَﺎﺕِﻛَﻤَﺎﺗَﺄْﻛُﻞُﺍﻟﻨﱠﺎﺭُ
ﺍﻟْﺤَﻂَﺐَﺇﻭْﻗَﺎﻝَﺍﻟْﻌُﺸْﺐَ
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah SAW bersabda: “Hati-hatilah kamu sekalian terhadap hasad, karena sesungguhnya hasad, akan memakan habis seluruh kebaikan sebagaimana api melahap habis kayu bakar”. (HR. Abu Daud)

Dengki itu ialah sikap tidak senang atas kenikmatan yang diperoleh oleh orang lain, dan berusaha menghilangkan kenikmatan itu dari orang lain tersebut, baik dengan maksud upaya  kenikmatan itu berpindah ketangan diri sendiri atau tidak.

Memang, diantara penyakit hati, dengki atau hasad ialah salah satu yang sangat berbahaya untuk kehidupan manusia. Kita disebut dengki kepada seseorang jika kita tanpa alasan jelas apalagi alasan yang adil, serta merta merasa tidak senang dengan segala kelebihan dan keutamaan yang dimiliki orang lain. Kelebihan itu dapat bersifat kebendaan, seperti kekayaan atau harta, dapat juga tidak bersifat kebendaan, seperti kehormatan, kedudukan, prestise, kecakapan dan sebagainya. Jika kita menyimpan kedengkian kepada seseorang, biasanya selain kita membencinya juga diam-diam dalam hati kita menginginkan orang itu celaka, dan kalau sudah begitu besar kita langsung atau tidak langsung berusaha mencelakakannya.

Orang yang dengki disebut “hasud”, yang bekerja dan berusaha menghilangkan kesenangan dan kemuliaan seseorang dan mengharapkan kesenangan dan kemuliaan itu beralih ketangan dirinya.

Kedengkian dapat menjadi pangkal kesengsaraan si pendengki sendiri. Dan memang tidak ada orang dengki yang tidak menanggung jenis kesengsaraan tertentu, sebab perasaan dengki kita kepada sesorang yang menjadi sasaran kedengkian ialah justru karena “kebahagiaan”  orang itu. Apakah betul orang yang menjadi sasaran kedengkian itu bahagia ataukah kebahagiaannya itu hanyalah ilusi kita akibat merasa diri sendiri kurang bahagia, sehingga memubuat kita mempunyai gambaran terlalu besar tentang orang lain dan terlalu kecil tentang diri sendiri. Ini berarti bahwa “kebahagian” orang lain itu hanyalah hasil refleksi atau pantulan kaca situasi batin kita sndiri yang merasa tidak bahagia.

Sifat dengki bisa timbul pada diri manusia karena beberapa sebab: Pertama, rasa permusuhan dan kebencian. Ketika seseorang merasa dirinya dimusuhi dan dibenci, maka manusiawi orang itu akan merasa dengki terhadap musuhnya itu. Ia akan menyumpahi musuhnya dengan kemelaratan, ketidak senangan dan kehancuran. Jika ia merasa mampu, ia akan melakukan upaya untuk menghilangkan kebahagiaan musuhnya itu. Kedua, perasaan dengki bisa terjadi karena diri merasa lebih tinggi, lebih mulia, lebih kaya dan lebih berharaga dari orang lain. Kerap terjadi dalam hati dan jiwa manusia bahwa dirinya merasa yang paling terhormat, lebih pintar (tahu), lebih suci, lebih berhak dan seterusnya. Ketiga, gemar kepemimpinan dan kedudukan. Ada orang yang suka sekali menjadi pemimpin, ini bagus. Tapi ada juga orang yang hanya mau menjadi pemimpin, dan tidak mau dipimpin, ini bagus sebab yang terakhir ini targetnya adalah kedudukan, bukan tanggung jawab memgang amanah sebagai pimpinan. Keempat, jiwa yang buruk dan sifat kikir. Yakni jiwa yang selalu tidak senang dan merasa gelisah melihat keberhasilan orang lain, sebaliknya  jika ada orang lain ditimpa musibah dan kesusahan ia merasa senang. Jiwa ini menimbulkan sifat kikir dalam berbuat baik.

Pencegahan dan pengobatannya ialah dengan jalan:

a. Mawas diri (muroqobah), mengakui dalam diri sendiri bahwa penyakit hasad itu merusak.

b. Pendai mensyukuri nikmat yang dianugerahkan Allah, betapapun keberadaannya.

c. Jika melihat orang lain memperoleh nikmat atau kelebihan, maka hendaklah menyadari bahwa mereka perolehnya berkat usaha dan perjuangannya dan berkat karunia yang dianugerahkan Allah kepada mereka.

d. Rajin bekerja mencari karunia yang diasediakan Allah bagi hamba-hambanya.

e. Jangan membanding-bandingkan diri dengan orang lain yang lebih tinggi keadaanya, melainkan hendaklah memandang mereka yang lebih rendah keadaannya.

f. Do’a, memohon perlindungan kepada Allah dari sifat hasad.

g. Jika memang didapati hasad dalam diri sendiri, maka hendaklah bertaubat dan memohon ampun.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sifat dengki adalah salah satu sifat yang tidak terpuji dan harus dihindari oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Arti dengki adalah berusaha menghilangkan nikmat yang telah diperoleh seseorang.

Betapa kejinya sifat hasad dan dengki apabila berkembang di tengah-tengah masyarakat termasuk sekolah. Sifat tersebut dapat menghancurkan nama baik sekolah dan sudah dipastikan sekolah tersebut akan menjadi sumber malapetaka bagi masyarakat di sekitarnya.

Oleh karena itu, kita harus menjauhi sifat tersebut karena dapat menyebabkan hal-hal berikut:

a. Dapat menimbulkan sikap, sifat, dan tingkah laku yang hina.

b. Dapat menimbulkan sifat permusuhan.

c. Tidak disenangi oleh banyak orang.

d. Dapat menimbulakan persaan dendam.

e. Dapat menghilangkan semua amal kebaikan yang telah dilakukan.

Menurut Syekh Az-Zarnuji dalam terjemahan Ta’lim Muta’lim, bahwasanya 
waspadalah jangan berburuk sangka kepada sesama mu’min, karena disitulah sumber permusuhan. Di dalam agama Islam perbuatan itu adalah terlarang. Sebagaimana dinyatakan sabda Nabi Muhammad Saw: “Baikkanlah prasangkamu kepada sesama mu’min”. Maka caranya capailah mulia, tambahlah ilmu sebab orang dengki, tambah susahnya bila yang didengki, tambah ilmunya.

Seperti misalnya ada orang lain yang lebih pintar di sekolah, bukannya dijadikan tempat belajar atau bertanya, tapi malah terancam dijadikan objek sasaran untuk disaingi dengan cara tidak sehat atau dicari-cari kelemahan, kelengahan ataupun kesalahannya, supaya kelebihan orang tersebut tidak terlihat atau tertonjolkan atau kalau bisa dilenyapkan agar luput dari pandangan guru.
Namun sebaliknya, seorang guru jangan membedakan-bedakan murid yang pandai dengan yang kurang pandai dengan, serta tidak memuji secara berlebihan terhadap murid yang pandai di hadapan murid yang kurang pandai. Sebab, cara seperti ini hanya akan menimbulkan kecemburuan atau bahkan dendam. 
7. Sikap Pema’af dan Pengampun

Ketika Allah SWT mengilhamkan kepada Adam beberapa kalimat, dan ketika itu pula Adam memohon ampun kepadanya, seraya Allah memaafkan dan mengampuni kesalahan yang telah dilakukan Adam, sesungguhnya Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.


Sikap pemaaf merupakan bagian akhlak yang luhur, yang harus menyertai seorang muslim yang bertakwa, nas-nas Al-Qur’an dan contoh-contoh perbuatan Nabi Saw banyak menekankan keutamaan sifat ini. Bahkan sifat pemaaf merupakan sifat utama orang-orang muhsin yang dekat dengan cinta dan keridoan Allah.
 Allah SWT berfirman:


((((((((( (((((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((((((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((( ((((((((((((((( (((((   
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. (QS. Ali Imran: 134)

Sikap pemaaf adalah pemberi maaf, memberi ampun terhadap kesalahan orang tanpa ada rasa benci terhadap orang yang bersalah atau sakit hati atau ada keinginan untuk membalas padahal dia mampu membalas.


Qur’an suci telah meberikan jalan dengan metode yang cermat dalam mengangkat jiwa kemanusiaan menuju puncak keindahan. Qur’an menetapkan bahwa seorang yang diperlakukan secara zalim diizinkan membela diri dan mebalasnya, kejahatan dibalas dengan kejahatan yang setimpal. Tetapi pembalasan hendaknya bukan atas balas dendam juga tidak ajib membalas perlakuan zalim itu. Cara yang lebih baik menurut Islam adalah bila mau membalas, melakukan pembalasan itu dengan penuh simpatik sekedar membela diri bahkan dianjurkan untuk menunjukkan keluhuran perangai, bersabar memaafkan, dan toleran, yang demikian lebih toleran dan mengundang simpatik.

Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia sanggup menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar dan jangan pemarah karena sebab-sebab yang kecil. Berkepribadian dan mempunyai harga diri.


Al-Qur’an adalah menjadi sumber budi pekerti Nabi, sifat-sifat beliau adalah pemaaf, banyak memberi maaf, dan pemaafannya itu disaat beliau mampu membalas, sifat maaf beliau timbul dari jiwa yang pemurah.


Aisyah berkata: aku sama sekali belum pernah melihat Rasulullah membalas karena beliau dianiaya selama tidak dilanggar larangan-larangan Allah, tetapi apabila larangan-larangan Allah dilanggar, beliau amat keras amarahnya. Beliau memaafkan kesalahan orang lain yang mengenai dirinya, karena memaafkan adalah sifat yang utama, tetapi beliau tidak memberi maaf terhadap sesuatu yang menyinggung agama dan berhubungan dengan hak-hak Allah.


Memaafkan orang yang dibawah pengaruhnya adalah bersikap mendidik, namun demikian seorang muslim dituntut juga untuk menampakkan keberanian dan kekuatannya agar disegani dan ditakuti oleh orang-orang yang hendak menjatuhkan martabatnya.
 Seorang muslim yang memelihara hukum-hukum agama selalu bersikap toleran karena ilmunya, menyebarkan kasih sayang seorang hamba di bumi menjadi sebab datangnya rahmat dari langit.

ﻋَﻦْﺃﺑﻲْﻫُﺮَﻳْﺮَﺓﺭَﺿِﻲَﺍﷲﻋَﻨْﻪُﻗﺎﻝَﺭَﺳُﻮْﻝُﺍﷲﺻَﻠﱠﻰﺍﷲﻋَﻠَﻴْﻪِﻭَﺳَﻠﱠﻢَﻣَﻦْﻟﺎﻳَﺮْﺣَﻢُﻟﺎﻳُﺮْﺣَﻢ
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah Saw bersabda: “Barang siapa yang tidak menaruh belas kasih kepada sesama manusia Allah pasti tidak menaruh belas kasih padanya”. (HR. Bukhari)
Seseorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan memperlakukan mereka seperti perlakuan seperti anak sendiri. Rasulullah Saw bersabda: “sesungguhnya saya bagi kamu adalah ibarat bapak dengan anak.”. Oleh karena itu siguru melayani mudrid seperti melayani anaknya sendiri.


Dengan demikian inilah sifat-sifar yang lazim dirasakan oleh seorang murid oleh gurunya disamping merasakan kecintaannya dan sumbangsihnya dalam membimbing untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan didunia dan di akhirat. Seorang gurupun lazim untuk menanamkan rasa persaudaraan diantara murid-muridnya seperti ia menanamkan kecintaan diantara anak-anaknya sampai mereka saling manyayangi dan saling mencintai, tidak saling membenci dan saling menghasut, seperti itulah sikap para ulama salaf dalam membina hubungan dengan murid-murid mereka.
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